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Kata  Pengantar 


Anak  Indonesia  masa  depan  harus  sehat,  cerdas,  kreatif,  dan  produktif.  Jika  anak-anak  terlahir 
sehat,  tumbuh  dengan  baik  dan  didukung  oleh  pendidikan  yang  berkualitas  maka  mereka  akan 
menjadi  generasi  yang  menunjang  kesuksesan  pembangunan  bangsa.  Sebaliknya  jika  anak- 
anak  terlahir  dan  tumbuh  dalam  situasi  kekurangan  gizi  kronis,  mereka  akan  menjadi  anak 
kerdil  ( stunting ). 

Kerdil  ( stunting )  pada  anak  mencerminkan  kondisi  gagal  tumbuh  pada  anak  Balita  (Bawah  5 
Tahun)  akibat  dari  kekurangan  gizi  kronis,  sehingga  anak  menjadi  terlalu  pendek  untuk  usianya. 
Kekurangan  gizi  kronis  terjadi  sejak  bayi  dalam  kandungan  hingga  usia  dua  tahun.  Dengan 
demikian  periode  1000  hari  pertama  kehidupan  seyogyanya  mendapat  perhatian  khusus  karena 
menjadi  penentu  tingkat  pertumbuhan  fisik,  kecerdasan,  dan  produktivitas  seseorang  di  masa 
depan. 

Saat  ini,  Indonesia  merupakan  salah  satu  negara  dengan  prevalensi  stunting  yang  cukup  tinggi 
dibandingkan  dengan  negara-negara  berpendapatan  menengah  lainnya.  Situasi  ini  jika  tidak 
diatasi  dapat  mempengaruhi  kinerja  pembangunan  Indonesia  baik  yang  menyangkut 
pertumbuhan  ekonomi,  kemiskinan  dan  ketimpangan. 

Penanganan  stunting  perlu  koordinasi  antar  sektor  dan  melibatkan  berbagai  pemangku 
kepentingan  seperti  Pemerintah  Pusat,  Pemerintah  Daerah,  Dunia  Usaha,  Masyarakat  Umum, 
dan  lainnya.  Presiden  dan  Wakil  Presiden  berkomitmen  untuk  memimpin  langsung  upaya 
penanganan  stunting  agar  penurunan  prevalensi  stunting  dapat  dipercepat  dan  dapat  terjadi 
secara  merata  di  seluruh  wilayah  Indonesia. 

Buku  “100  Kabupaten/Kota  Prioritas  untuk  Intervensi  Anak  Kerdil  (Stunting)”  ini  memuat  daftar 
Kabupaten/Kota  yang  menjadi  prioritas  penanganan  stunting  untuk  tahun  2017  dan  2018.  Buku 
ini  dimaksudkan  sebagai  rujukan  bagi  pemangku  kepentingan  untuk  mengalokasikan  sumber 
daya  pada  wilayah  prioritas  dengan  mempertimbangkan  berbagai  kondisi  terkait  stunting  di 
wilayah  tersebut. 

Saya  harapkan  Para  Menteri,  Pimpinan  Lembaga,  Gubernur,  dan  Bupati/Walikota  agar 
menggunakan  buku  ini  untuk  memfokuskan  seluruh  kegiatan  yang  dapat  mengurangi  stunting 
pada  wilayah  prioritas  ini. 


Jakarta,  Agustus  2017 
WAKIL  PRESIDEN  REPUBLIK  INDONESIA 


M.  JUSUF  KALLA 
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PENDAHULUAN 


STUNTING  ADALAH  KONDISI  GAGAL  TUMBUH  PADAANAK  BALITA  (BAYI  DI  BAWAH  LIMATAHUN) 

akibat  dari  kekurangan  gizi  kronis  sehingga  anak  terlalu  pendek  untuk  usianya.  Kekurangan  gizi 
terjadi  sejak  bayi  dalam  kandungan  dan  pada  masa  awal  setelah  bayi  Lahir  akan  tetapi,  kondisi 
stunting  baru  nampak  setelah  bayi  berusia  2  tahun.  Balita  pendek  ( stunted )  dan  sangat  pendek 
C severely  stunted)  adalah  balita  dengan  panjang  badan  (PB/U)  atau  tinggi  badan  (TB/U)  menurut 
umurnya  dibandingkan  dengan  standar  baku  WHO-MGRS  ( MuLticentre  Growth  Reference  Study) 
2006.  Sedangkan  definisi  stunting  menurut  Kementerian  Kesehatan  (Kemenkes)  adalah  anak  balita 
dengan  nilai  z-scorenya  kurang  dari  -2SD/standar  deviasi  ( stunted )  dan  kurang  dari  -  3SD  ( severely 
stunted )\ 


Gambar  1:  Gambaran  Anak  Normal  dan  Anak  Stunting 


Sumber:  Bank  Dunia,  2017 


Di  Indonesia,  sekitar  37%  (hampir  9  Juta)  anak  balita  mengalami  stunting  (Riset  Kesehatan  Dasar/ 
Riskesdas  2013)  dan  di  seluruh  dunia,  Indonesia  adalah  negara  dengan  prevalensi  stunting  kelima 
terbesar.  Balita/Baduta  (Bayi  dibawah  usia  Dua  Tahun)  yang  mengalami  stunting  akan  memiliki 
tingkat  kecerdasan  tidak  maksimal,  menjadikan  anak  menjadi  Lebih  rentan  terhadap  penyakit 
dan  di  masa  depan  dapat  beresiko  pada  menurunnya  tingkat  produktivitas.  Pada  akhirnya  secara 
Luas  stunting  akan  dapat  menghambat  pertumbuhan  ekonomi,  meningkatkan  kemiskinan  dan 
memperlebar  ketimpangan. 


1  Kepmenkes  1995/M  ENKES/SK/XII/2010 
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Gambar  2:  Gambaran  Situasi  Stunting  di  Indonesia  dan  Tingkat  GLobaL 

Stunting  -  36  high-burdcn  countrics 


Pengalaman  dan  bukti  Internasionalmenunjukkan  bahwa  stunting  dapat  menghambat  pertumbuhan 
ekonomi  dan  menurunkan  produktivitas  pasar  kerja,  sehingga  mengakibatkan  hilangnya  11%  GDP 
(Gross  Domestic  Products)  serta  mengurangi  pendapatan  pekerja  dewasa  hingga  20%.  Selain  itu, 
stunting  juga  dapat  berkontribusi  pada  melebarnya  kesenjangan//nequa//fy,  sehingga  mengurangi 
10%  dari  total  pendapatan  seumur  hidup  dan  juga  menyebabkan  kemiskinan  antar-generasi. 

Gambar  3:  Stunting  di  Indonesia 


f  :  Jumlah  anak  Stunting  <5  tahun 
Sumber:  Publikasi  Bank  Dunia,  2017 

Anak  kerdil  yang  terjadi  di  Indonesia  sebenarnya  tidak  hanya  dialami  oleh  rumah  tangga/keluarga 
yang  miskin  dan  kurang  mampu,  karena  stunting  juga  dialami  oleh  rumah  tangga/keluarga  yang 
tidak  miskin/yang  berada  di  atas  40  %  tingkat  kesejahteraan  sosial  dan  ekonomi.  Seperti  yang 
digambarkan  dalam  grafik  dibawah,  kondisi  anak  stunting  juga  dialami  oleh  keluarga/rumah  tangga 
yang  tidak  miskin. 
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Grafik  i:  Stunting  Lintas  Pendapatan  Stunting  U-5,  Indonesia 


Sumber: :  Estimasi  dari  RISKESDAS  (tingkat  Stunting)  dan  proyeksi  populasi  BPS 

PENYEBAB  STUNTING 

Stunting  disebabkan  oleh  faktor  multi  dimensi  dan  tidak  hanya  disebabkan  oleh  faktor  gizi 
buruk  yang  dialami  oleh  ibu  hamil  maupun  anak  balita.  Intervensi  yang  paling  menentukan 
untuk  dapat  mengurangi  pervalensi  stunting  oleh  karenanya  perlu  dilakukan  pada  1.000  Hari  Pertama 
Kehidupan  (H PK)  dari  anak  balita.  Secara  lebih  detil,  beberapa  faktor  yang  menjadi  penyebab 
stunting  dapat  digambarkan  sebagai  berikut2: 

1.  Praktek  pengasuhan  yang  kurang  baik,  termasuk  kurangnya  pengetahuan  ibu  mengenai 
kesehatan  dan  gizi  sebelum  dan  pada  masa  kehamilan,  serta  setelah  ibu  melahirkan.  Beberapa 
fakta  dan  informasi  yang  ada  menunjukkan  bahwa  60%  dari  anak  usia  0-6  bulan  tidak 
mendapatkan  Air  Susu  Ibu  (ASI)  secara  ekslusif,  dan  2  dari  3  anak  usia  0-24  bulan  tidak  menerima 
Makanan  Pendamping  Air  Susu  Ibu  (MP-ASI).  MP-ASI  diberikan/mulai  diperkenalkan  ketika  balita 
berusia  diatas  6  bulan.  Selain  berfungsi  untuk  mengenalkan  jenis  makanan  baru  pada  bayi,  MP- 
ASI  juga  dapat  mencukupi  kebutuhan  nutrisi  tubuh  bayi  yang  tidak  lagi  dapat  disokong  oleh  ASI, 
serta  membentuk  daya  tahan  tubuh  dan  perkembangan  sistem  imunologis  anak  terhadap 
makanan  maupun  minuman. 

2  Masih  terbatasnya  layanan  kesehatan  termasuk  layanan  ANC -Ante  Natal  Care  (pelayanan 
kesehatan  untuk  ibu  selama  masa  kehamilan)  Post  Natal  Care  dan  pembelajaran  dini  yang 
berkualitas.  Informasi  yang  dikumpulkan  dari  publikasi  Kemenkes  dan  Bank  Dunia  menyatakan 
bahwa  tingkat  kehadiran  anak  di  Posyandu  semakin  menurun  dari  79%  di  2007  menjadi  64%  di 
2013  dan  anak  belum  mendapat  akses  yang  memadai  ke  layanan  imunisasi.  Fakta  lain  adalah  2 
dari  3  ibu  hamil  belum  mengkonsumsi  sumplemen  zat  besi  yang  memadai  serta  masih 
terbatasnya  akses  ke  layanan  pembelajaran  dini  yang  berkualitas  (baru  1  dari  3  anak  usia  3-6  tahun 
belum  terdaftar  di  layanan  PAUD/Pendidikan  Anak  Usia  Dini). 

3  Masih  kurangnya  akses  rumah  tangga/keluarga  ke  makanan  bergizi.  Hal  ini  dikarenakan  harga 
makanan  bergizi  di  Indonesia  masih  tergolong  mahal.Menurut  beberapa  sumber  (RISKESDAS 
2013,  SDKI  2012,  SUSENAS),  komoditas  makanan  di  Jakarta  94%  lebih  mahal  dibanding  dengan 
di  New  Delhi,  India.  Harga  buah  dan  sayuran  di  Indonesia  lebih  mahal  daripada  di  Singapura. 
Terbatasnya  akses  ke  makanan  bergizi  di  Indonesia  juga  dicatat  telah  berkontribusi  pada  1 
dari  3  ibu  hamil  yang  mengalami  anemia. 

4.  Kurangnyaakseskeairbersihdansanitasi.  Data  yang  diperoleh  di  lapangan  menunjukkan  bahwa 
1  dari  5  rumah  tangga  di  Indonesia  masih  buang  air  besar  (BAB)  diruang  terbuka,  serta  1  dari  3 
rumah  tangga  belum  memiliki  akses  ke  air  minum  bersih. 


2  Dikumpulkan  dari  berbagai  sumber  seperti  literature  terkait  kondisi  stunting,  publikasi  Kementerian  Kesehatan  (Kemenkes) 
serta  publikasi  World  Bank/Bank  Dunia  mengenai  stunting  pada  2017 
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Beberapa  penyebab  seperti  yang  dijelaskan  di  atas,  telah  berkontibusi  pada  masih  tingginya 
pervalensi  stunting  di  Indonesia  dan  oleh  karenanya  diperlukan  rencana  intervensi  yang 
komprehensif  untuk  dapat  mengurangi  pervalensi  stunting  di  Indonesia. 

KERANGKA  INTERVENSI  STUNTING  DI  INDONESIA 

Pada  2010,  gerakan  global  yang  dikenal  dengan  Scating-Up  Nutrition  (SUN)  diluncurkan  dengan 
prinsip  dasar  bahwa  semua  penduduk  berhak  untuk  memperoleh  akses  ke  makanan  yang 
cukup  dan  bergizi.  Pada  2012,  Pemerintah  Indonesia  bergabung  dalam  gerakan  tersebut  melalui 
perancangan  dua  kerangka  besar  Intervensi  Stunting.  Kerangka  Intervensi  Stunting  tersebut 
kemudian  diterjemahkan  menjadi  berbagai  macam  program  yang  dilakukan  oleh  Kementerian  dan 
Lembaga  (K/L)  terkait. 

Kerangka  Intervensi  Stunting  yang  dilakukan  oleh  Pemerintah  Indonesia  terbagi  menjadi  dua,  yaitu 

Intervensi  Gizi  Spesifik  dan  Intervensi  Gizi  Sensitif. 

Kerangka  pertama  adalah  Intervensi  Gizi  Spesifik.  Ini  merupakan  intervensi  yang  ditujukan  kepada 
anak  dalam  1.000  Hari  Pertama  Kehidupan  (H PK)  dan  berkontribusi  pada  30%  penurunan  stunting. 
Kerangka  kegiatan  intervensi  gizi  spesifik  umumnya  dilakukan  pada  sektor  kesehatan.  Intervensi  ini 
juga  bersifat  jangka  pendek  dimana  hasilnya  dapat  dicatat  dalam  waktu  relatif  pendek.  Kegiatan 
yang  idealnya  dilakukan  untuk  melaksanakan  Intervensi  Gizi  Spesifik  dapat  dibagi  menjadi 
beberapa  intervensi  utama  yang  dimulai  dari  masa  kehamilan  ibu  hingga  melahirkan  balita: 

I.  Intervensi  Gizi  Spesifik  dengan  sasaran  Ibu  Hamil.  Intervensi  ini  meliputi  kegiatan  memberikan 
makanan  tambahan  (PMT)  pada  ibu  hamil  untuk  mengatasi  kekurangan  energi  dan  protein  kronis, 
mengatasi  kekurangan  zat  besi  dan  asam  folat,  mengatasi  kekurangan  iodium,  menanggulangi 
kecacingan  pada  ibu  hamil  serta  melindungi  ibu  hamil  dari  Malaria. 

II  Intervensi  Gizi  Spesifik  dengan  sasaran  Ibu  Menyusui  dan  Anak  Usia  0-6  Bulan.  Intervensi 
ini  dilakukan  melalui  beberapa  kegiatan  yang  mendorong  inisiasi  menyusui  dini/IMD 
terutama  melalui  pemberian  ASI  jolong/colostrum  serta  mendorong  pemberian  ASI  Eksklusif. 

III  Intervensi  Gizi  Spesifik  dengan  sasaran  Ibu  Menyusui  dan  Anak  Usia  7-23  bulan.  Intervensi  ini 
meliputi  kegiatan  untuk  mendorong  penerusan  pemberian  ASI  hingga  anak/bayi  berusia  23 
bulan.  Kemudian,  setelah  bayi  berusia  diatas  6  bulan  didampingi  oleh  pemberian  MP-ASI, 
menyediakan  obat  cacing,  menyediakan  suplementasi  zink,  melakukan  fortifikasi  zat  besi  ke 
dalam  makanan,  memberikan  perlindungan  terhadap  malaria,  memberikan  imunisasi  lengkap, 
serta  melakukan  pencegahan  dan  pengobatan  diare. 

Kerangka  Intervensi  Stunting  yang  direncanakan  oleh  Pemerintah  yang  kedua  adalah  Intervensi  Gizi 
Sensitif.  Kerangka  ini  idealnya  dilakukan  melalui  berbagai  kegiatan  pembangunan  diluar  sektor 
kesehatan  dan  berkontribusi  pada  70%  Intervensi  Stunting.  Sasaran  dari  intervensi  gizi  spesifik 
adalah  masyarakat  secara  umum  dan  tidak  khusus  ibu  hamil  dan  balita  pada  1.000  Hari  Pertama 
Kehidupan/HPK.  Kegiatan  terkait  Intervensi  Gizi  Sensitif  dapat  dilaksanakan  melalui  beberapa 
kegiatan  yang  umumnya  makro  dan  dilakukan  secara  lintas  Kementerian  dan  Lembaga.  Ada  12 
kegiatan  yang  dapat  berkontribusi  pada  penurunan  stunting  melalui  Intervensi  Gizi  Spesifik  sebagai 
berikut: 

1.  Menyediakan  dan  memastikan  akses  terhadap  air  bersih. 

2.  Menyediakan  dan  memastikan  akses  terhadap  sanitasi. 

3.  Melakukan  fortifikasi  bahan  pangan. 

4.  Menyediakan  akses  kepada  layanan  kesehatan  dan  Keluarga  Berencana  (KB). 
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5.  Menyediakan  Jaminan  Kesehatan  Nasional  (JKN). 

6.  Menyediakan  Jaminan  Persalinan  Universal  (Jampersal). 

7.  Memberikan  pendidikan  pengasuhan  pada  orang  tua. 

8.  Memberikan  Pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD)  Universal. 

9.  Memberikan  pendidikan  gizi  masyarakat. 

10.  Memberikan  edukasi  kesehatan  seksual  dan  reproduksi,  serta  gizi  pada  remaja. 

11.  Menyediakan  bantuan  dan  jaminan  sosial  bagi  keluarga  miskin. 

12.  Meningkatkan  ketahanan  pangan  dan  gizi. 

Kedua  kerangka  Intervensi  Stunting  diatas  sudah  direncanakan  dan  dilaksanakan  oleh  Pemerintah 
Indonesia  sebagai  bagian  dari  upaya  nasional  untuk  mencegah  dan  mengurangi  pervalensi  stunting. 

KEBIJAKAN  DAN  PROGRAM  TERKAIT  INTERVENSI  STUNTING  YANG  TELAH  DILAKUKAN 

Terkait  upaya  untuk  mengurangi  serta  menangani  pervalensi  stunting ,  pemerintah  di  tingkat  nasional 
kemudian  mengeluarkan  berbagai  kebijakan  serta  regulasi  yang  diharapkan  dapat  berkontribusi 
pada  pengurangan  pervalensi  stunting,  termasuk  diantaranya: 

1.  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Nasional  (RPJPN)  2005-2025  (Pemerintah  melalui 
program  pembangunan  nasional  Akses  UniversalAir  Minum  dan  Sanitasi  Tahun  2019’  menetapkan 
bahwa  pada  tahun  2019,  Indonesia  dapat  menyediakan  layanan  air  minum  dan  sanitasi  yang 
layak  bagi  100%  rakyat  Indonesia). 

2.  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  (RPJM)  2015-2019  (target  penurunan  prevalensi 
stunting  menjadi  28%  pada  2019). 

3.  Rencana  Aksi  Nasional  Pangan  dan  Gizi  2011-2015,  Bappenas,  2011. 

4.  Undang-Undang  (UU)  No.  36/2009  tentang  Kesehatan. 

5.  Peraturan  Pemerintah  (PP)  No.33/2012  tentang  Air  Susu  Ibu  Eksklusif. 

6.  Peraturan  Presiden  (Perpres)  No.  42/2013  tentang  Gerakan  Nasional  Percepatan  Perbaikan  Gizi. 

7.  Keputusan  Menteri  Kesehatan  (Kepmenkes)  No.  450/Menkes/SK/IV/2004  tentang  Pemberian 
Ais  Susu  Ibu  (ASI)  Secara  Eksklusif  Pada  Bayi  di  Indonesia. 

8.  Peraturan  Menteri  Kesehatan  (Permenkes)  No. 15/2013  tentang  Tata  Cara  Penyediaan  Fasilitas 
Khusus  Menyusui  dan/atau  Memerah  Air  Susu  Ibu. 

9.  Permenkes  No.3/2014  tentang  Sanitasi  Total  Berbasis  Masyarakat  (STBM). 

10.  Permenkes  No.23/2014  tentang  Upaya  Perbaikan  Gizi. 

11.  Kerangka  Kebijakan  Gerakan  Nasional  Percepatan  Gizi  Dalam  Rangka  Seribu  Hari  Pertama 
Kehidupan  (Gerakan  1.000  HPK),  2013. 

12.  Hari  Pertama  Kehidupan  (Gerakan  1000  HPK),  2013. 

Selain  mengeluarkan  paket  kebijakan  dan  regulasi,  kementerian/lembaga  (K/L)  juga  sebenarnya 
telah  memiliki  program  baik  terkait  intervensi  gizi  spesifik  maupun  intervensi  gizi  sensitif,  yang 
potensial  untuk  menurunkan  stunting.  Intervensi  Program  Gizi  Spesifik  dilakukan  oleh  Kementerian 
Kesehatan  (Kemenkes)  melalui  Pusat  Kesehatan  Masyarakat  (Puskesmas)  dan  Pos  Pelayanan 
Terpadu  (Posyandu)  melalui  Gerakan  1.000  Hari  Pertama  Kegiatan  (HPK).  Berikut  ini  adalah 
identifikasi  beberapa  program  gizi  spesifik  yang  telah  dilakukan  oleh  pemerintah: 

1  Program  terkait  Intervensi  dengan  sasaran  Ibu  Hamil,  yang  dilakukan  melalui 
beberapa  program/kegiatan  berikut: 

•  Pemberian  makanan  tambahan  pada  ibu  hamil  untuk  mengatasi  kekurangan  energi  dan  protein 
kronis 

•  Program  untuk  mengatasi  kekurangan  zat  besi  dan  asam  folat 

•  Program  untuk  mengatasi  kekurangan  iodium 
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•  Pemberian  obat  cacing  untuk  menanggulangi  kecacingan  pada  ibu  hamil 

•  Program  untuk  melindungi  ibu  hamil  dari  Malaria. 

Jenis  kegiatan  yang  telah  dan  dapat  dilakukan  oleh  pemerintah  baik  di  tingkat  nasional  maupun 
di  tingkat  Lokal  meliputi  pemberian  suplementasi  besi  folat  minimal  90  tablet,  memberikan 
dukungan  kepada  ibu  hamil  untuk  melakukan  pemeriksaan  kehamilan  minimal4  kali,  memberikan 
imunisasi  Tetanus  Toksoid  (TT),  pemberian  makanan  tambahan  pada  ibu  hamil,  melakukan  upaya 
untuk  penanggulangan  cacingan  pada  ibu  hamil,  dan  memberikan  kelambu  serta  pengobatan 
bagi  ibu  hamil  yang  positif  malaria. 

2.  Program  yang  menyasar  Ibu  Menyusui  dan  Anak  Usia  0-6  bulan  termasuk  diantaranya 
mendorong  IMD/lnisiasi  Menyusui  Dini  melalui  pemberian  ASI  jolong/coLostrum  dan 
memastikan  edukasi  kepada  ibu  untuk  terus  memberikan  ASI  Eksklusif  kepada  anak  balitanya. 
Kegiatan  terkait  termasuk  memberikan  pertolongan  persalinan  oleh  tenaga  kesehatan,  Inisiasi 
Menyusui  Dini  (IMD),  promosi  menyusui  ASI  eksklusif  (konseling  individu  dan  kelompok), 
imunisasi  dasar,  pantau  tumbuh  kembang  secara  rutin  setiap  bulan,  dan  penanganan  bayi  sakit 
secara  tepat. 

3  Program  Intervensi  yang  ditujukan  dengan  sasaran  Ibu  Menyusui  dan  Anak  Usia  7-23  bulan: 

•  mendorong  penerusan  pemberian  ASI  hingga  usia  23  bulan  didampingi  oleh  pemberian 
MP-ASI 

•  menyediakan  obat  cacing 

•  menyediakan  suplementasi  zink 

•  melakukan  fortifikasi  zat  besi  ke  dalam  makanan 

•  memberikan  perlindungan  terhadap  malaria 

•  memberikan  imunisasi  Lengkap 

•  melakukan  pencegahan  dan  pengobatan  diare. 

Selain  itu,  beberapa  program  Lainnya  adalah  Pemberian  Makanan  Tambahan  (PMT)  Balita  Gizi 
Kurang  oleh  Kementerian  Kesehatan/Kemenkes  melalui  Puskesmas  dan  Posyandu.  Program 
terkait  meliputi  pembinaan  Posyandu  dan  penyuluhan  serta  penyediaan  makanan  pendukung 
gizi  untuk  balita  kurang  gizi  usia  6-59  bulan  berbasis  pangan  lokal  (misalnya  melalui  Hari  Makan 
Anak/HMA).  Anggaran  program  berasal  dari  Bantuan  Operasional  Kesehatan  (BOK)  -  Dana 
Alokasi  Khusus  (DAK)  Non  Fisik  sebesar  Rp.  200.000.000  per  tahun  per  Puskesmas  di  daerahnya 
masing  masing. 

Terkait  dengan  intervensi  gizi  sensitif  yang  telah  dilakukan  oleh  pemerintah  melalui  K/L  terkait 
beberapa  diantaranya  adalah  kegiatan  sebagai  berikut: 

1.  Menyediakan  dan  Memastikan  Akses  pada  Air  Bersih  melalui  program  PAMSIMAS  (Penyediaan 
Air  Bersih  dan  Sanitasi  berbasis  Masyarakat).  Program  PAMSIMAS  dilakukan  Lintas  K/L 
termasuk  Badan  Perencanaan  Pembangunan  Nasional/Kementerian  Perencanaan 
Pembangunan  Nasional  (Bappenas/Kementerian  PPN),  Kementerian  Pekerjaan  Umum  dan 
Perumahan  Rakyat  (KemenPUPERA),  Kementerian  Kesehatan  (Kemenkes)  dan  Kementerian 
Dalam  Negeri  (Kemendagri).  Selain  pemerintah  pusat,  PAMSIMAS  juga  dilakukan  dengan 
kontribusi  dari  pemerintah  daerah  serta  masyakart  melalui  pelaksanaan  beberapa  jenis 
kegiatan  seperti  dibawah: 

•  Meningkatkan  praktik  hidup  bersih  dan  sehat  di  masyarakat 

•  Meningkatkan  jumlah  masyarakat  yang  memiliki  akses  air  minum  dan  sanitasi  yang  berkelanjutan 
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•  Meningkatkan  kapasitas  masyarakat  dan  kelembagaan  lokal  (pemerintah  daerah  maupun 
masyarakat)  dalam  penyelenggaraan  layanan  air  minum  dan  sanitasi  berbasis  masyarakat 

•  Meningkatkan  efektifitas  dan  kesinambungan  jangka  panjang  pembangunan  sarana  dan 
prasarana  air  minum  dan  sanitasi  berbasis  masyarakat 

2.  Menyediakan  dan  Memastikan  Akses  pada  Sanitasi  melalui  Kebijakan  Sanitasi  Total  Berbasis 
Masyarakat  (STBM)  yang  pelaksanaanya  dilakukan  oleh  Kementerian  Kesehatan  (Kemenkes) 
bersama  dengan  Kementerian  Pekerjaan  Umum  dan  Perumahan  Rakyat  (KemenPUPERA). 
Kegiatan  ini  meliputi  gerakan  peningkatan  gizi/Scaling  Up  Nutrition  (SUN)  Movement  yang 
hingga  2015  telah  menjangkau  26417  desa/kelurahan. 

3.  Melakukan  Fortifikasi  Bahan  Pangan  (Garam,  Terigu,  dan  Minyak  Goreng),  umumnya  dilakukan 
oleh  Kementerian  Pertanian. 

4  Menyediakan  Akses  kepada  Layanan  Kesehatan  dan  Keluarga  Berencana  (KB)  melalui  dua 
program: 

4.1.  Program  KKBPK  (Kependudukan,  Keluarga  Berencana  dan  Pembangunan  Keluarga) 
oleh  BKKBN  (Badan  Kependudukan  dan  Keluarga  Berencana  Nasional)  bekerjasama  dengan 
Pemerintah  Daerah  (Kabupaten/Kota).  Kegiatan  yang  dilakukan  meliputi: 

•  Penguatan  advokasi  dan  KIE  (Komunikasi,  Informasi  dan  Edukasi)  terkait  Program 
KKBPK 

•  Peningkatan  akses  dan  kualitas  pelayanan  KB  yang  merata 

•  Peningkatan  pemahaman  dan  kesadaran  remaja  mengenai  kesehatan  reproduksi  dan 
penyiapan  kehidupan  berkeluarga 

•  Penguatan  landasan  hukum  dalam  rangka  optimalisasi  pelaksanaan  pembangunan 
bidang  Kependudukan  dan  Keluarga  Berencana  (KKB) 

•  Penguatan  data  dan  informasi  kependudukan,  KB  dan  KS 

4.2.  Program  Layanan  KB  dan  Kesehatan  Seksual  serta  Reproduksi  (Kespro)  oleh  LSM  (Lembaga 
Swadaya  Masyarakat)  Perkumpulan  Keluarga  Berencana  Indonesia  (PKBI).  Kegiatan  yang 
dilakukan  adalah: 

•  Menyediakan  pelayanan  kesehatan  seksual  dan  reproduksi  yang  terjangkau  oleh  seluruh 
lapisan  masyarakat,  termasuk  difabel  (seseorang  dengan  kemampuan  berbeda)  dan 
kelompok  marjinal  termasuk  remaja 

•  Menyediakan  pelayanan  penanganan  kehamilan  tak  diinginkan  yang  komprehensif  yang 
terjangkau. 

•  Mengembangkan  standar  pelayanan  yang  berkualitas  di  semua  strata  pelayanan,  termasuk 
mekanisme  rujukan  pelayanan  kesehatan  seksual  dan  reproduksi 

•  Melakukan  studi  untuk  mengembangkan  pelayanan  yang  berorientasi  pada  kepuasan 
klien,  pengembangan  kapasitas  dan  kualitas  provider. 

•  Mengembangkan  program  penanganan  kesehatan  seksual  dan  reproduksi  pada  situasi 
bencana,  konflik  dan  situasi  darurat  lainnya. 

•  Mengembangkan  model  pelayanan  KB  dan  Kesehatan  Produksi  (Kespro)  melalui 
pendekatan  pengembangan  masyarakat. 

5  Menyediakan  Jaminan  Kesehatan  Nasional  (JKN):  Kementerian  Kesehatan  (Kemenkes)  telah 
melakukan  Program  Jaminan  Kesehatan  Nasional  (JKN)-Penerima  Bantuan  Iuran  (PBI)  berupa 
pemberian  layanan  kesehatan  kepada  keluarga  miskin  dan  saat  ini  telah  menjangkau  sekitar  96 
juta  individu  dari  keluarga  miskin  dan  rentan. 
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6.  Menyediakan  Jaminan  Persalinan  Universal  (Jampersal)  yang  dilaksanakan  oleh  Kementerian 
Kesehatan  (Kemenkes)  dengan  memberikan  layanan  kesehatan  kepada  ibu  hamil  dari  keluarga/ 
rumah  tangga  miskin  yang  belum  mendapatkan  JKN-Penerima  Bantuan  luran/PBI. 

7  Memberikan  Pendidikan  Pengasuhan  pada  Orang  tua. 

8.  Memberikan  Pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD)  Universal  yang  dilakukan  oleh  Kementerian 
Pendidikan  dan  Kebudayaan  (Kemendikbud)  melalui  Program  Pendidikan  Anak  Usia  Dini 
(PAUD).Beberapa  kegiatan  yang  dilakukan  berupa: 

•  Perluasan  dan  peningkatan  mutu  satuan  PAUD. 

•  Peningkatan  jumlah  dan  mutu  Pendidik  dan  Tenaga  Kependidikan  (PTK)  PAUD. 

•  Penguatan  orang  tua  dan  masyarakat. 

•  Penguatan  dan  pemberdayaan  mitra  (pemangku  kepentingan,  stakeholders). 

g  Memberikan  Pendidikan  Gizi  Masyarakat 

Program  Perbaikan  Gizi  Masyarakat  yang  dilaksanakan  oleh  Kementerian  Kesehatan 
(melalui  Puskesmas  dan  Posyandu) 

Kegiatan  yang  dilakukan  berupa: 

•  Peningkatan  pendidikan  gizi. 

•  Penanggulangan  Kurang  Energi  Protein. 

•  Menurunkan  prevalansi  anemia,  mengatasi  kekurangan  zinc  dan  zat  besi,  mengatasi  Ganguan 
Akibat  Kekurangan  Yodium  (GAKY)  serta  kekurangan  Vitamin  A 

•  Perbaikan  keadaan  zat  gizi  lebih. 

•  Peningkatan  Survailans  Gizi. 

•  Pemberdayaan  Usaha  Perbaikan  Gizi  Keluarga/Masyarakat. 

10  Memberikan  Edukasi  Kesehatan  Seksual  dan  Reproduksi  serta  Gizi  pada  Remaja,  berupa 
Pelayanan  Kesehatan  Reproduksi  Remaja  yang  dilaksanakan  oleh  Kementerian  Kesehatan 
(Kemenkes)  melalui  Pelayanan  Kesehatan  Peduli  Remaja  (PKPR)  termasuk  pemberian  layanan 
konseling  dan  peningkatan  kemampuan  remaja  dalam  menerapkan  Pendidikan  dan  Keterampilan 
Hidup  Sehat  (PKHS). 

11  Menyediakan  Bantuan  dan  Jaminan  Sosial  bagi  Keluarga  Miskin,  misalnya  melalui  Program 
Subsidi  Beras  Masyarakat  Berpenghasilan  Rendah  (Raskin/Rastra)  dan  Program  Keluarga 
Harapan  (PKH)  yang  dilaksanakan  oleh  Kementerian  Sosial  (Kemensos).  Kegiatannya  berupa 
pemberian  subsidi  untuk  mengakses  pangan  (beras  dan  telur)  dan  pemberian  bantuan  tunai 
bersyarat  kepada  ibu  Hamil,  Menyusui  dan  Balita. 

12.  Meningkatkan  Ketahanan  Pangan  dan  Gizi  melalui  Program  Ketahanan  Pangan  dan  Gizi  yang 
dilaksanakan  Lintas  K/L  yaitu  Kementerian  Pertanian,  Kementerian  Koperasi,  Kemendagri. 
Kegiatan  yang  dilakukan  berupa: 

•  Menjamin  akses  pangan  yang  memenuhi  kebutuhan  gizi  terutama  ibu  hamil, 
ibu  menyusui,  dan  anak-anak. 

•  Menjamin  pemanfaatan  optimal  pangan  yang  tersedia  bagi  semua  golongan  penduduk. 

•  Memberi  perhatian  pada  petani  kecil,  nelayan,  dan  kesetaraan  gender. 

•  Pemberdayaan  Ekonomi  Mikro  bagi  Keluarga  dengan  Bumil  KEK  (Kurang  Energi  Protein). 

•  Peningkatan  Layanan  KB. 
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Berdasarkan  identifikasi  kebijakan  dan  program  yang  seharusnya  potensial  untuk  membantu 
mengurangi  pervalensi  stunting  seperti  penjelasan  diatas,  pertanyaan  selanjutnya  adalah  mengapa 
hingga  saat  ini  Intervensi  Stunting  belum  efektif  dan  prosentase  prevalensi  stunting  masih 
cukup  tinggi  di  Indonesia?  (berkisar  di  37%) 

Grafik  2:  Contoh  Atohasi  Anggaran  Fungsi  Kesehatan  di  Sumbawa  Barat 
sangat  jauh  dibawah  rata-rata  sementara  angha  capaian  indihator  hesehatan  sangat  rendah 
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Sumber:  BPS,  grafik  diolah  TNP2K  2017 

Beberapa  hal  yang  kemungkinan  menjadi  penyebab  belum  efektifnya  kebijakan  serta  program 
Intervensi  Stunting  yang  ada  dan  telah  dilakukan  adalah: 

a.  Kebijakan  dan  regulasi  terkait  Intervensi  Stunting  belum  secara  maksimal  dijadikan  landasan 
bersama  untuk  menangani  stunting,  contohnya  bisa  dilihat  pada  grafik  2  yang  menunjukkan 
belum  maksimalnya  fungsi  alokasi  anggaran  kesehatan. 

b.  Kementerian/Lembaga  (K/L)  melaksanakan  program  masing-masing  tanpa  koordinasi  yang 
cukup. 

c.  Program-program  Intervensi  Stunting  yang  telah  direncanakan  belum  seluruhnya  dilaksanakan. 

d.  Program/intervensi  yang  ada  (baik  yang  bersifat  spesifik  gizi  maupun  sensitif  gizi)  masih  perlu 
ditingkatkan  rancangannya,  cakupannya,  kualitasnya  dan  sasarannya. 

e.  Program  yang  secara  efektif  mendorong  peningkatan  pengetahuan  gizi  yang  baik  dan  perubahan 
perilaku  hidup  sehat  masyarakat  belum  banyak  dilakukan. 

f.  Program-program  berbasis  komunitas  yang  efektif  di  masa  lalu  tidak  lagi  dijalankan  secara 
maksimal  seperti  sebelumnya  misalnya  akses  ke  Posyandu,  PLKB,  kader  PKK,  Dasawisma,  dan 
lainnya,  serta: 

g.  Pengetahuan  dan  kapasitas  pemerintah  baik  pusat  maupun  daerah  dalam  menangani  stunting 
perlu  ditingkatkan. 

REKOMENDASI  RENCANA  AKSI  BERSAMA  DAN  TEROBOSAN  UNTUK  MENANGANI  STUNTING 

Pada  Rapat  Terbatas  tentang  Intervensi  Stunting  yang  dipimpin  oleh  Wakil  Presiden  Republik 
Indonesia,  Jusuf  Kalla,  selaku  Ketua  Tim  Nasional  Percepatan  Penanggulangan  Kemiskinan  (TNP2K) 
mengundang  jajaran  menteri  dan  kepala  lembaga  yang  memiliki  dan  melaksanakan  kebijakan  dan 
program  sebagai  upaya  untuk  menangani  stunting  pada  hari  Rabu,  12  Juli  2017  (baik  secara  langsung 
maupun  tidak),  diusulkan  beberapa  rekomendasi  rencana  aksi  untuk  menangani  masalah  stunting. 
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Gambar  4:  Usulan  Kerangka  Waktu  untuk  Rencana  Aksi  Intervensi  Stunting 
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Sumber:  Rapat  Pleno  TNP2K,  12  Juli  2017 


Rapat  yang  dilakukan  tersebut  bertujuan  untuk  memetakan  masalah  stunting  serta  merumuskan 
dan  mempertajam  langkah-langkah  penanganannya  untuk  kemudian  akan  dilaporkan  kepada 
Presiden  Republik  Indonesia  (RI).  Presiden  RI  menaruh  perhatian  yang  cukup  besar  terkait  isu 
stunting  terutama  untuk  mencari  langkah  terobosan  dalam  menangani  dan  mengurangi  stunting. 
Rekomendasi  rencana  aksi  Intervensi  Stunting  diusulkan  menjadi  5  pilar  utama  dengan  penjelasan 
sebagai  berikut: 

Pilar  1:  Komitmen  dan  Visi  Pimpinan  Tertinggi  Negara.  Pada  pilar  ini,  dibutuhkan  Komitmen  dari 
Presiden/Wakil  Presiden  untuk  mengarahkan  K/L  terkait  Intervensi  Stunting  baik  di  pusat  maupun 
daerah.  Selain  itu,  diperlukan  juga  adanya  penetapan  strategi  dan  kebijakan,  serta  target  nasional 
maupun  daerah  (baik  provinsi  maupun  kab/kota)  dan  memanfaatkan  Sekretariat  Sustainable 
Devetopment  Goats/ SDGs  dan  Sekretariat  TNP2K  sebagai  lembaga  koordinasi  dan  pengendalian 
program  program  terkait  Intervensi  Stunting. 

Pilar  2:  Kampanye  Nasional  berfokus  pada  Peningkatan  Pemahaman,  Perubahan  Perilaku, 
Komitmen  Politik  dan  Akuntabilitas.  Berdasarkan  pengalaman  dan  bukti  internasional  terkait 
program  program  yang  dapat  secara  efektif  mengurangi  pervalensi  stunting ,  salah  satu  strategi 
utama  yang  perlu  segera  dilaksanakan  adalah  melalui  kampanye  secara  nasional  baik  melalui 
media  masa,  maupun  melalui  komunikasi  kepada  keluarga  serta  advokasi  secara  berkelanjutan. 


Gambar  5:  Kampanye  Sosial 
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Pilar  3:  Konvergensi,  Koordinasi,  dan  Konsolidasi  Program  Nasional,  Daerah,  dan  Masyarakat. 

Pilar  ini  bertujuan  untuk  memperkuat  konvergensi,  koordinasi,  dan  konsolidasi,  serta  memperluas 
cakupan  program  yang  dilakukan  oleh  Kementerian/Lembaga  (K/L)  terkait  Di  samping  itu, 
dibutuhkan  perbaikan  kualitas  dari  layanan  program  yang  ada  (Puskesmas,  Posyandu,  PAUD, 
BPSPAM,  PKH  dll)  terutama  dalam  memberikan  dukungan  kepada  ibu  hamil,  ibu  menyusui  dan 
balita  pada  1.000  HPK  serta  pemberian  insentif  dari  kinerja  program  Intervensi  Stunting  di  wilayah 
sasaran  yang  berhasil  menurunkan  angka  stunting  di  wilayahnya.  Terakhir,  pilar  ini  juga  dapat 
dilakukan  dengan  memaksimalkan  pemanfaatan  Dana  Alokasi  Khusus  (DAK)  dan  Dana  Desa  untuk 
mengarahkan  pengeluaran  tingkat  daerah  ke  intervensi  prioritas  Intervensi  Stunting. 

Pilar  4:  Mendorong  Kebijakan  “Food  Nutritional  Security".  Pilar  ini  berfokus  untuk  (1)  mendorong 
kebijakan  yang  memastikan  akses  pangan  bergizi,  khususnya  di  daerah  dengan  kasus  stunting 
tinggi,  (2)  melaksanakan  rencana  fortifikasi  bio-energi,  makanan  dan  pupuk  yang  komprehensif,  (3) 
pengurangan  kontaminasi  pangan,  (4)  melaksanakan  program  pemberian  makanan  tambahan,  (5) 
mengupayakan  investasi  melalui  Kemitraan  dengan  dunia  usaha,  Dana  Desa,  dan  lain-lain  dalam 
infrastruktur  pasar  pangan  baik  ditingkat  urban  maupun  rural. 

Pilar  5:  Pemantauan  dan  Evaluasi.  Pilar  yang  terakhir  ini  mencakup  pemantauan  exposure  terhadap 
kampanye  nasional,  pemahaman  serta  perubahan  perilaku  sebagai  hasil  kampanye  nasional 
stunting ,  pemantauan  dan  evaluasi  secara  berkala  untuk  memastikan  pemberian  dan  kualitas 
dari  layanan  program  Intervensi  Stunting,  pengukuran  dan  publikasi  secara  berkala  hasil  Intervensi 
Stunting  dan  perkembangan  anak  setiap  tahun  untuk  akuntabilitas,  Result-based  ptanning  and 
budgeting  (penganggaran  dan  perencanaan  berbasis  hasil)  program  pusat  dan  daerah,  dan 
pengendalian  program-program  Intervensi  Stunting. 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


Intervensi  anak  kerdil  ( Stunting )  memerlukan  konvergensi  program/intervensi  dan  upaya  sinergis  dari 
kementerian/lembaga,  pemerintah  daerah  serta  dunia  usaha/masyarakat.  Untuk  memastikan  konvergensi 
program/intervensi  dan  sinergitas  upaya  intervensi  stunting,  buku  ini  memberikan  informasi  mengenai 
lokasi-lokasi  untuk  intervensi  stunting  di  100  kabupaten/kota  prioritas.  Pemilihan  100  kabupaten/kota 
didasarkan  atas  kriteria  jumlah  dan  prevalensi  balita  stunting,  yang  dibobot  dengan  tingkat  kemiskinan 
provinsi  (desa-kota). 

Tabel  disamping  kanan  memuat  daftar  100  kabupaten/kota  dengan  angka  stunting  relatif  tinggi  (dari  sisi 
prevalensi  atau  jumlah  kasus  stunting).  Seratus  kabupaten/kota  ini  tersebar  merata  di  seluruh  provinsi 
walaupun  jumlah  kabupaten/kota  di  masing-masing  provinsi  bervariasi.  Prevalensi  dan  jumlah  kasus 
stunting  di  masing-masing  ka  b  u  paten /kota  juga  dipresentasikan  pada  grafik.  Daftar  100  kabupaten/ 
kota  prioritas  intervensi  stunting  ini  diharapkan  menjadi  landasan  bersama  bagi  kementerian/lembaga, 
pemerintah  daerah  serta  dunia  usaha/masyarakat  untuk  memfokuskan  dan  mensinergikan  sumber  daya 
untuk  intervensi  pengurangan  stunting. 

Selain  informasi  mengenai  daftar  100  kabupaten/kota  prioritas  intervensi  stunting  beserta  situasi  stunting 
di  masing-masing  100  kabupaten/kota  tersebut,  bagian  ini  juga  menyajikan  informasi  mengenai  proporsi 
belanja  terkait  urusan-urusan  yang  relevan  bagi  penanganan  stunting  terhadap  total  APBD.  Belanja  yang 
dimaksud  mencakup  belanja  urusan  kesehatan,  belanja  urusan  pendidikan,  belanja  urusan  infrastruktur 
mengingat  belanja  pada  urusan-urusan  ini  berdampak  pada  pengurangan  stunting. 

Belanja  kesehatan,  pendidikan  dan  infrastruktur  dasar  merupakan  beberapa  alokasi  belanja  urusan  daerah 
yang  memiliki  keterkaitan  langsung  dan  berpotensi  untuk  mendukung  upaya  pengurangan  stunting. 
Belanja  pendidikan  juga  dapat  berkontribusi  pada  penurunan  stunting,  terutama  terkait  dengan  upaya 
untuk  edukasi  serta  penyebaran  informasi  dan  sosialisasi. 

Dari  informasi  yang  dikumpulkan  dapat  dilihat  bahwa  ruang  peningkatan  efektifitas  intervensi  dengan 
sumber  APBD  masih  cukup  besar.  Memang  secara  relatif  alokasi  anggaran  untuk  belanja  urusan  pendidikan 
sudah  relatif  besar  mengingat  hal  ini  memang  mandat  undang-undang,  namun  proporsi  belanja  urusan 
kesehatan  pada  100  kabupaten/kota  masih  dapat  ditingkatkan.  Selain  peningkatan  proporsi  belanja, 
yang  juga  dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan  efektifitas  anggaran  adalah  memastikan  bahwa  intervensi 
diarahkan  dan  mensasar  wilayah  dan  kelompok  masyarakat  yang  membutuhkan.  Dalam  buku  ini  disajikan 
data  dan  informasi  yang  dapat  dijadikan  sebagai  rujukan  dan  panduan  kemana  seharusnya  intervensi 
untuk  pengurangan  stunting  harus  diberikan. 

Kemudian  dalam  buku  ini  juga  disampaikan  informasi  ruang  fiskal  dan  derajat  otonomi  fiskal  di  100 
kabupaten/kota  prioritas  yang  mengindikasikan  kemampuan  dan  ruang  pemerintah  daerah  dalam 
menangani  stunting  dengan  menggunakan  sumber  APBD.  Ruang  Fiskal  daerah  secara  umum  merupakan 
ketersediaan  ruang  dalam  anggaran  yang  menunjukkan  kemampuan  pemerintah  menyediakan  dana 
untuk  tujuan  tertentu  tanpa  menciptakan  permasalahan  dalam  kesinambungan  posisi  keuangan 
pemerintah.  Sementara  derajat  otonomi  fiskal  menunjukan  ketersediaan  sumber  pendapatan  daerah/ 
lokal  di  luar  transfer  dari  pemerintah  pusat  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  belanja  pemerintah  termasuk 
penanganan  stunting.  Informasi  ini  diharapkan  memberi  manfaat  bagi  pemerintah  pusat  dan  daerah 
dalam  mengalokasikan  anggaran  dan  sumber  daya  lainnya  dalam  menangani  stunting  khususnya  di  100 
kabupaten/kota  prioritas  ini. 
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PREVALENSI,  JUMLAH  BALITA  STUNTING  DAN  KEMISKINAN 
DI  100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS  INTERVENSI  (1-2) 


Provinsi 

Kabupaten/Kota 

Penduduk  2016 
(ribu  jiwa) 

Prevalensi 
Stunting  2013 
(%) 

Jumlah  Balita 
Stunting  2013 
(jiwa) 

Tingkat 

Kemiskinan  2016 
(%) 

Jumlah  Penduduk 
Miskin  2016  (ribu 
jiwa) 

ACEH 

ACEH  TENGAH 

199 

59.25 

13237 

16.64 

33 

PIDIE 

424 

5747 

20903 

21.25 

90 

LANGKAT 

1019 

5548 

54961 

11.36 

116 

SUMATERA  UTARA 

PADANG  LAWAS 

262 

54.86 

18239 

8.69 

23 

NIAS  UTARA 

135 

54.83 

9296 

30.92 

42 

GUNUNGSITOLI 

137 

52.32 

8618 

2343 

32 

SUMATERA  BARAT 

PASAMAN 

272 

55.2 

15025 

765 

21 

PASAMAN  BARAT 

416 

51.54 

23435 

740 

31 

RIAU 

ROKAN  HULU 

610 

5901 

42142 

11.05 

67 

JAMBI 

KERINCI 

236 

55.26 

9846 

748 

18 

SUMATERA  SELATAN 

OGANKOMERING  ILIR 

796 

40.55 

35160 

16.03 

128 

BENGKULU 

KAU  R 

117 

50.71 

5845 

22.36 

26 

LAMPUNG  SELATAN 

980 

43.01 

42971 

16.16 

158 

LAMPUNG 

LAMPUNG  TIMUR 

1016 

43.17 

40790 

16.98 

173 

LAMPUNG  TENGAH 

1247 

52.68 

59838 

13.28 

166 

KEP.  BANGKA  BELITUNG 

BANGKA  BARAT 

199 

3914 

8902 

2.74 

5 

KEPULAUAN  RIAU 

NATUNA 

75 

35.19 

3122 

433 

3 

DKI  JAKARTA 

KEPULAUAN  SERIBU 

24 

19.84* 

n.a 

12.58 

3 

BOGOR 

5555 

28.29 

148764 

8.83 

491 

SUKABUMI 

2442 

37.1 

85651 

8.13 

199 

CIANJUR 

2249 

41.76 

95023 

11.62 

261 

BANDUNG 

3581 

40.7 

137156 

7.61 

273 

GARUT 

2565 

37.83 

100964 

11.64 

299 

TASIKMALAYA 

1741 

41.73 

69401 

11.24 

196 

JAWA  BARAT 

KUNINGAN 

1060 

42 

36672 

13.59 

144 

CIREBON 

2139 

42.47 

71712 

1349 

288 

SUMEDANG 

1141 

41.08 

37970 

10.57 

121 

INDRAMAYU 

1698 

36.12 

52636 

13.95 

237 

SUBANG 

1542 

40.47 

55360 

11.05 

170 

KARAWANG 

2290 

34.87 

80891 

10.07 

231 

BANDUNG  BARAT 

1644 

52.55 

76148 

11.71 

192 

CILACAP 

1702 

36.32 

54650 

14.12 

240 

BANYUMAS 

1647 

3349 

49138 

1723 

284 

PURBALINGGA 

905 

36.75 

29880 

18.98 

172 

KEBUMEN 

1188 

3382 

33611 

19.86 

236 

WONOSOBO 

780 

41.12 

29037 

20.53 

160 

JAWA  TENGAH 

KLATEN 

1162 

31.29 

29708 

14.46 

168 

GROBOGAN 

1357 

54.97 

62847 

13.57 

184 

BLORA 

855 

5506 

35861 

1333 

114 

DEMAK 

1126 

50.28 

50780 

14.10 

159 

PEMALANG 

1292 

46.28 

57370 

17.58 

227 

BREBES 

1787 

4362 

69201 

1947 

348 

D  1  YOGYAKARTA 

KULON  PROGO 

416 

26.31 

8127 

20.30 

84 

TRENGGALEK 

691 

38.63 

19553 

1324 

91 

MALANG 

2556 

27.28 

57372 

11.49 

294 

JEMBER 

2416 

44.1 

80359 

10.97 

265 

BONDOWOSO 

764 

56.38 

29159 

1500 

115 

PROBOLINGGO 

1146 

4943 

46576 

20.98 

240 

JAWA  TIMUR 

NGANJUK 

1045 

44.33 

36970 

12.25 

128 

LAMONGAN 

1188 

48.87 

44031 

14.89 

177 

BANGKALAN 

961 

4321 

32473 

21.41 

206 

SAMPANG 

945 

41.46 

35371 

24.11 

228 

PAMEKASAN 

852 

44.6 

32905 

16.70 

142 

SUMENEP 

1076 

52.44 

33196 

20.09 

216 
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PREVALENSI,  JUMLAH  BALITA STUNTING  DAN  KEMISKINAN 
DI  100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS  INTERVENSI  (2-2) 


BANTEN 

PANDEGLANG 

1199 

38.57 

46775 

9.67 

116 

BALI 

GIANYAR 

499 

40.99 

16189 

444 

22 

LOMBOK  BARAT 

663 

46.89 

28533 

16.73 

111 

LOMBOK TENGAH 

920 

4779 

49092 

15.80 

145 

NUSA  TENGGARA  BARAT 

LOMBOK  TIMUR 

1171 

4377 

54051 

18.46 

216 

SUMBAWA 

444 

50.3 

22147 

16.12 

72 

DOMPU 

241 

4778 

10741 

14.23 

34 

LOMBOK  UTARA 

214 

6577 

13451 

33.21 

71 

SUMBA  BARAT 

123 

5535 

9033 

2934 

36 

SUMBA  TIMUR 

249 

51.31 

15801 

31.43 

78 

TIMOR  TENGAH  SELATAN 

463 

70.43 

38773 

29.89 

138 

TIMOR  TENGAH  UTARA 

247 

3994 

11486 

24.07 

59 

ALOR 

201 

5566 

13058 

22.35 

45 

LEM  BATA 

134 

55.08 

7715 

26.26 

35 

NUSA  TENGGARA  TIMUR 

N  GADA 

156 

62.14 

10648 

12.69 

20 

MANGGARAI 

323 

58.78 

22212 

22.50 

73 

ROTE NDAO 

152 

55.38 

9472 

29.60 

45 

SUMBA  TENGAH 

69 

63.61 

5765 

36.55 

25 

SUMBA  BARAT  DAYA 

324 

61.22 

26809 

30.63 

99 

MANGGARAI  TIMUR 

276 

58.92 

18277 

2771 

76 

SABU  RAIJUA 

88 

62.49 

8967 

32.44 

29 

KALIMANTAN  BARAT 

KETAPANG 

483 

34.83 

15881 

10.99 

53 

KALIMANTAN  TENGAH 

BARITO  TIMUR 

116 

54.84 

6362 

7.64 

9 

KALIMANTAN  SELATAN 

HULU  SUNGAI  UTARA 

227 

56.03 

12176 

6.76 

15 

KALIMANTAN  TIMUR 

PENAJAM  PASER  UTARA 

156 

34.63 

5965 

749 

12 

KALIMANTAN  UTARA 

MALINAU 

80 

40.27 

3027 

7.15 

6 

SULAWESI  UTARA 

BOLAANG  MONGONDOW 
UTARA 

77 

56.66 

3212 

988 

7 

SULAWESI  TENGAH 

BANGGAI 

359 

3539 

11728 

947 

34 

SULAWESI  SELATAN 

ENREKANG 

201 

5373 

12384 

1341 

27 

SULAWESI  TENGGARA 

BUTON 

267 

49.61 

16939 

13.53 

36 

GORONTALO 

BOALEMO 

153 

3937 

5691 

21.11 

32 

GORONTALO 

373 

42.62 

14824 

21.03 

78 

MAJENE 

166 

58.62 

10885 

14.89 

25 

SULAWESI  BARAT 

POLEWALI  MANDAR 

428 

48.48 

21151 

17.06 

73 

MAMUJU 

270 

47.26 

22241 

6.48 

17 

MALUKU 

MALUKU  TENGAH 

370 

42.15 

16977 

21.68 

80 

SERAM  BAGIAN  BARAT 

170 

5986 

11193 

26.50 

45 

MALUKU  UTARA 

HALMAHERA  SELATAN 

221 

50.6 

13083 

4.11 

9 

PAPUA  BARAT 

SORONG  SELATAN 

44 

60.7 

3541 

19.92 

9 

TAMBRAUW 

14 

59.29 

571 

36.67 

5 

JAYAWIJAYA 

209 

49.88 

11329 

3966 

83 

TOLIKARA 

135 

52.01 

6739 

33.63 

45 

PAPUA 

NDUGA 

95 

56.55 

5376 

38.47 

37 

LAN  N  Y  JAYA 

173 

60.89 

6368 

4168 

72 

DOGIYAI 

93 

66.12 

6143 

31.21 

29 

INTAN  JAYA 

47 

68.95 

3704 

4373 

21 
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PROPORSI  BELANJA  APBD  DI  100  KABUPATEN/KOTA 
PRIORITAS  INTERVENSI  (l-2) 


Provinsi 

Kabupaten/Kota 

Proporsi  Belanja 
APBD  Fungsi 
Kesehatan  2015 
(%) 

Proporsi  Belanja 
APBD  Fungsi 
Pendidikan  2015 
(%) 

Proporsi  Belanja 
APBD  Fungsi 
Perumahan  dan 
Fasilitas  Umum  2015 
(%) 

Ruang 
Fiskal  2015 
(%) 

Derajat 

Otonomi  Fiskal 
2015  (%) 

ACEH  TENGAH 

1742 

2971 

11.06 

38.19 

12.27 

ACEH 

PIDIE 

21.99 

38.39 

9.82 

28.8 

13.21 

LANGKAT 

11.66 

54.3 

11.16 

763 

703 

PADANG  LAWAS 

9.5 

30.25 

23.57 

3707 

6.15 

NIAS  UTARA 

8.54 

23.05 

25.16 

46.99 

5.58 

SUMATERA  UTARA 

GUNUNGSITOLI 

6.29 

33.04 

20.33 

32.93 

6.2 

PASAMAN 

13.17 

4044 

14.96 

2744 

6.93 

SUMATERA  BARAT 

PASAMAN  BARAT 

10.95 

38.99 

1447 

24 

748 

RIAU 

ROKAN  HULU 

908 

30.23 

13.82 

52.68 

6.11 

JAMBI 

KERINCI 

10.27 

39-53 

1343 

25.24 

646 

SUMATERA  SELATAN 

OGANKOMERING  ILIR 

10.22 

3738 

20.96 

48.97 

8.66 

BENGKULU 

KAU  R 

8.87 

28.45 

17.82 

36.94 

2.44 

LAMPUNG  SELATAN 

9.91 

38.96 

20.35 

20.83 

8.39 

LAMPUNG  TIMUR 

8.17 

45.91 

13.95 

17.55 

343 

LAMPUNG 

LAMPUNG  TENGAH 

5.89 

51.53 

1774 

10 

5-04 

KEP.  BANGKA  BELITUNG 

BANGKA  BARAT 

1346 

26.98 

18.92 

48.27 

4.91 

KEPULAUAN  RIAU 

NATUNA 

7.57 

15.58 

17.08 

69.24 

4.52 

DKI  JAKARTA 

KEPULAUAN  SERIBU 

9.54 

28.27 

23.39 

6574 

61.13 

BOGOR 

17.08 

35-2 

1571 

46.91 

31-67 

SUKABUMI 

15.6 

41.71 

11.09 

25.11 

15-92 

CIANJUR 

15.84 

47.67 

6.98 

23.36 

14.98 

BANDUNG 

14.22 

46.05 

10.83 

21.42 

15-68 

GARUT 

12.65 

48.3 

13.16 

14.68 

9-14 

TASIKMALAYA 

6.98 

4742 

8.05 

25.22 

5-34 

JAWA  BARAT 

KUNINGAN 

13-89 

4945 

79 

8.52 

10.22 

CIREBON 

17.1 

44-74 

9-06 

21.87 

1575 

SUMEDANG 

14.14 

43-68 

10.98 

1342 

13-57 

INDRAMAYU 

154 

39.56 

1642 

30.69 

11-53 

SUBANG 

11.83 

42.53 

11.28 

19-98 

11.31 

KARAWANG 

1379 

31-82 

22.12 

40.21 

2758 

BANDUNG  BARAT 

8.39 

44-22 

1446 

25.54 

13.9 

CILACAP 

11.17 

46.24 

9.16 

18.52 

11.81 

BANYUMAS 

16.31 

48.89 

8.74 

16.91 

15.55 

PURBALINGGA 

13.04 

47-26 

10.1 

20.99 

12.28 

KEBUMEN 

12.37 

51-72 

842 

17.67 

8.79 

WONOSOBO 

14.05 

42.81 

11.74 

22.34 

1077 

JAWA  TENGAH 

KLATEN 

10.05 

53-82 

5-9 

8.04 

7.98 

GROBOGAN 

13.67 

45-04 

14.55 

24.58 

IO.83 

BLORA 

10.87 

46.96 

12.34 

18.12 

8.24 

DEMAK 

1046 

43-92 

16.77 

26.14 

13.55 

PEMALANG 

12.57 

48.25 

14.09 

18.26 

10.8 

BREBES 

15.26 

42.52 

12.85 

17.63 

12.3 

D  1  YOGYAKARTA 

KULON  PROGO 

16.59 

43-6 

12.08 

18.07 

1512 

TRENGGALEK 

11.56 

476 

12.96 

18.29 

7-94 

MALANG 

9.69 

38.53 

20.38 

30.57 

10.56 

JEMBER 

16.19 

40.79 

10.19 

31 

16.75 

BONDOWOSO 

12.73 

39-62 

14.86 

26.63 

775 

PROBOLINGGO 

12.83 

36.35 

13.89 

3071 

9-27 

JAWA  TIMUR 

NGANJUK 

14.68 

43.63 

18.39 

20.95 

12.47 

LAMONGAN 

23.37 

12.6 

1784 

29.56 

12.45 

BANGKALAN 

16.06 

3738 

12.32 

24.87 

756 

SAMPANG 

12.66 

3848 

17.94 

30.86 

8.86 

PAMEKASAN 

13.27 

40.03 

1798 

26.59 

8.02 

SUMENEP 

11.68 

40.13 

10.34 

22.95 

7.06 

XXVII 


100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


PROPORSI  BELANJA  APBD  DI  100  KABUPATEN/KOTA 
PRIORITAS  INTERVENSI  (2-2) 


BANTEN 

PANDEGLANG 

ll.og 

46.81 

12.43 

12.77 

6.83 

BALI 

GIANYAR 

12.54 

38.9 

9.61 

23.36 

27.66 

LOMBOK  BARAT 

11.24 

38.41 

9.85 

22.77 

14.24 

LOMBOK TENGAH 

13-34 

47-85 

10.38 

1374 

8.76 

LOMBOK  TIMUR 

11.19 

44.58 

7-99 

19.86 

11.2 

SUMBAWA 

H-97 

35-39 

8.59 

23.24 

9-93 

DOMPU 

H-49 

40.14 

9-1 

20.68 

8.66 

NUSA  TENGGARA  BARAT 

LOMBOK  UTARA 

10.6 

27.24 

13.71 

41.79 

12.96 

SUMBA  BARAT 

10.17 

24.65 

18.71 

46.13 

747 

SUMBA  TIMUR 

13-87 

30.51 

13.68 

35-24 

7-73 

TIMOR  TENGAH  SELATAN 

10.36 

38.81 

9-95 

18.24 

5-22 

TIMOR  TENGAH  UTARA 

9-63 

34-77 

9.02 

2545 

5-26 

ALOR 

11.12 

33-51 

12.5 

32.04 

7.56 

LEM  BATA 

9-94 

25.89 

16.98 

2933 

4-7 

NUSA  TENGGARA  TIMUR 

NGADA 

11-49 

29-87 

13.06 

33-68 

5-43 

MANGGARAI 

13-42 

33-53 

17.71 

31.34 

8.63 

ROTE NDAO 

11.36 

26.86 

12.6 

35-59 

4-73 

SUMBA  TENGAH 

9-16 

24.99 

16.56 

43-74 

442 

SUMBA  BARAT  DAYA 

12.54 

28.17 

15.61 

42.58 

6.24 

MANGGARAI  TIMUR 

10.24 

35-39 

14.69 

30.38 

4.15 

SABU  RAIJUA 

7-7 

21.28 

15-86 

50.83 

7.22 

KALIMANTAN  BARAT 

KETAPANG 

8.61 

27.28 

17.41 

47-35 

5-11 

KALIMANTAN  TENGAH 

BARITO  TIMUR 

9-09 

27.88 

14.21 

36.84 

5-24 

KALIMANTAN  SELATAN 

HULU  SUNGAI  UTARA 

12.94 

33.87 

15-4 

31.78 

7.22 

KALIMANTAN  TIMUR 

PENAJAM  PASER  UTARA 

9-26 

247 

27.15 

71.48 

3.89 

KALIMANTAN  UTARA 

MALINAU 

6.37 

12.33 

39-67 

61.56 

5.89 

SULAWESI  UTARA 

UTARA 

11.28 

26.19 

15.96 

38.21 

2.13 

SULAWESI  TENGAH 

BANGGAI 

9-83 

37-88 

14.51 

27.56 

5.69 

SULAWESI  SELATAN 

ENREKANG 

11.88 

41.3 

144 

24.9 

5-88 

SULAWESI  TENGGARA 

BUTON 

6.4 

36.64 

19.57 

17.01 

2.06 

BOALEMO 

13-34 

30.22 

13-21 

31.22 

5-32 

GORONTALO 

GORONTALO 

13.24 

41.46 

9.21 

18.47 

8.95 

MAJENE 

9-79 

37-26 

13-91 

22.24 

4.82 

SULAWESI  BARAT 

POLEWALI  MANDAR 

14.21 

40.61 

10.21 

21.42 

10.39 

MAMUJU 

10.47 

2346 

13-54 

28.26 

6.03 

MALUKU 

MALUKU  TENGAH 

10.75 

45-6 

11.13 

16.13 

4.09 

SERAM  BAGIAN  BARAT 

7-48 

30.26 

19-9 

35-23 

2.32 

MALUKU  UTARA 

HALMAHERA  SELATAN 

9-79 

21.6 

23-25 

46.53 

4-95 

SORONG  SELATAN 

9-63 

19-8 

1375 

52.28 

2.47 

PAPUA  BARAT 

TAMBRAUW 

4.82 

9.29 

24.94 

52 

0.54 

JAYAWIJAYA 

9-78 

8.81 

16.48 

40.26 

3-9 

TOLIKARA 

4-95 

9-75 

21.26 

42.77 

0.63 

PAPUA 

NDUGA 

6.75 

H-53 

24.23 

41.11 

0.68 

LANNY JAYA 

7-12 

13-77 

20.84 

45-53 

0.55 

DOGIYAI 

8.38 

20.6 

21.99 

32.99 

O.31 

INTAN  JAYA 

6.2 

9-23 

15.86 

58.19 

0.49 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


f  \ 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-4) 


Frauumi 

Ka  tiL  pjktd  H 

Jumlah 

Kc-EJP'itan 

JMTilah  D l- 5 1 

Puii-tsrHas 

PUiktSm&i 

Ftm  bantu 

PfeliUinlk^ 

Bilal 

Pf-^gotitin 

T#inpjT 

Praktek 

Dokter 

Tiinp.il 

Praktek 

Bidan 

Fallnde* 

Paiyandu 

PtiShMdtl 

ACEH: 

ACEH  TENGAH 

LA 

285 

14 

SI 

3 

2G 

73 

169 

.295 

42 

PIDII 

23 

741 

31 

77 

15 

49 

141 

0 

7$U 

189 

5UMATERA  UTARA 

kotauunungsitol» 

G 

1*1 

7 

21 

11 

13 

33 

13 

134 

35 

LANGKAT 

23 

277 

35 

iai 

155 

61 

459 

100 

1113 

90 

HIAS  UTARA 

11 

H3 

12 

21 

2 

2 

6 

4 

133 

44 

PADANG  1  AWAS 

12 

KM 

15 

43 

5 

16 

191 

25 

311 

21 

5UMATERA  BARAT 

FA  SAMA  H 

12 

3G 

17 

46 

6 

27 

179 

23 

435 

7 

PASAMAN  SARAT 

11 

IB 

18 

37 

17 

42 

217 

SG 

412 

37 

ftlAU 

KC'KAN  HULU 

Ih 

143 

74 

43 

30 

61 

267 

2? 

517 

34 

JAMBI 

KERINCI 

16 

287 

2* 

51 

1 

29 

105 

7 

231 

45 

5UMATERA  SELATAH 

OGAN  KOMERING  IUR 

18 

326 

39 

92 

1S 

46 

348 

39 

636 

246 

BENGKULU 

KAUR 

15 

1* 

31 

1 

20 

55 

6 

20B 

31 

LAMPUNG 

LAMPUNG  SE1ATAN 

1? 

2*0 

31 

7& 

69 

G* 

364 

26 

986 

129 

LAMPUNG  TENGAH 

28 

3*7 

39 

115 

49 

66 

51* 

71 

1371 

163 

LAMPUNG  TIMUR 

24 

264 

AS 

97 

53 

BI 

420 

0 

1271 

263 

K EP.  BANGKA  BEUTUNG 

BANGKA BARAT 

G 

*4 

W 

1* 

9 

37 

b4 

7 

166 

46 

KEPULAUAN  R«AU 

WATUNA 

12 

7G 

13 

32 

4 

1* 

15 

21 

111 

25 

OKI  JAKARTA 

KEPULAUAN  SERIBU 

2 

G 

6 

* 

* 

1 

4 

D 

32 

2 

JAWA  BARAT 

BANDUNG 

11 

2SQ 

76 

105 

224 

307 

ses 

103 

4220 

96 

BANDUNG  BARAT 

16 

1*5 

3* 

79 

101 

119 

331 

69 

21S4 

66 

BOGOR 

40 

434 

114 

121 

264 

469 

8*4 

26 

4707 

71 

CIANJUR 

32 

360 

47 

126 

42 

142 

548 

71 

2645 

122 

CIREBON 

40 

424 

77 

45 

BI 

226 

632 

BB 

2586 

312 

GAftUI 

4? 

447 

m 

15$ 

63 

116 

564 

69 

59111 

104 

INDR.AMAVU 

11 

317 

56 

74 

51 

155 

463 

45 

2283 

155 

KARAWANG 

10 

3*9 

64 

78 

215 

234 

637 

81 

2172 

67 

KUNINCkANl 

42 

:» 

E* 

bO 

112 

426 

10 

1407 

290 

subang 

M 

253 

4* 

G7 

66 

157 

43* 

192 

1607 

43 

SUKABUMI 

47 

3fl6 

76 

166 

59 

176 

530 

70 

3366 

152 

SUMEDANG 

28 

283 

31 

93 

74 

101 

332 

213 

1624 

188 

Tasikmalaya 

39 

351 

5* 

15* 

56 

106 

455 

149 

2204 

103 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-4) 


PrauiniL 

Kabupaten 

Jumlah 

Kecamatan 

Jumlah  Dau 

.  .  F' J  lljM  i>'i  B 1 

PUrSbMm*!  ,  .  . 

Pembantu 

Poliklinik/ 

HJI&I 

Pengobatan 

Tampak 

PraMck 

Dokter 

Tampak 

Pralcbek 

fiidin 

Pufcntfee 

Piasyandu 

Puikti-dui 

JAWA  TENGAH 

BANYUMAS 

27 

331 

30 

39 

64 

233 

511 

0 

2554 

2B4 

9-LCiRA 

16 

295 

26 

61 

29 

BO 

306 

0 

1262 

210 

BREBES 

27 

297 

36 

65 

70 

160 

632 

97 

1736 

174 

OLACAP 

24 

284 

38 

74 

69 

16* 

562 

0 

2179 

219 

DEMAK 

14 

24-9 

26 

58 

53 

100 

368 

20 

1251 

216 

GRGBOGAN 

IB 

279 

39 

50 

4G 

114 

506 

0 

1580 

234 

KFBUMEN 

■26 

460 

35 

71 

33 

130 

479 

0 

7440 

357 

KLATEN 

26 

4*1 

33 

64 

54 

273 

395 

0 

2251 

332 

PEMALANG 

14 

222 

22 

64 

20 

102 

345 

0 

1176 

143 

PURBALINGGA 

16 

238 

22 

48 

17 

82 

271 

0 

1247 

195 

WONOSOBO 

is 

265 

24 

48 

20 

62 

259 

0 

1244 

206 

Dl  YOGYAKARTA 

KULON  PROGO 

12 

88 

21 

64 

11 

59 

99 

3 

953 

41 

JAWA  TIMUR 

SANGKALAN 

18 

291 

22 

65 

14 

73 

358 

24B 

991 

111 

BGUDOWOSO 

23 

219 

26 

63 

2 

72 

220 

9 

1126 

152 

JfcMUER 

31 

248 

63 

160 

46 

160 

412 

147 

2930 

59 

LAMONGAN 

27 

474 

33 

109 

6* 

153 

555 

259 

1593 

314 

MALANG 

33 

390 

41 

95 

B3 

263 

635 

290 

2836 

23B 

NGANJUK 

20 

204 

2* 

B2 

15 

151 

401 

197 

1316 

54 

PAI4FKASAN 

13 

109 

1* 

4* 

0 

61 

237 

13B 

914 

71 

PROBOLINGGO 

24 

330 

32 

B9 

15 

64 

34 1 

216 

1457 

ISO 

SAMPANG 

14 

105 

21 

55 

2 

36 

268 

205 

923 

BA 

SUMENEP 

27 

332 

32 

69 

9 

79 

368 

293 

1450 

241 

TRENGGALEK 

14 

157 

22 

66 

10 

BI 

206 

90 

859 

95 

BANTEN 

PANDEGLANG 

36 

339 

38 

73 

46 

50 

315 

12 

1741 

66 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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XXIX 


100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (3-4) 


Prfrtflrtli 

Kabuj^ten 

JOfflWi 

KifJtfrtitiil 

JnmLnh 

0+1 J 

Pulkan*» 

Puiiibj  n[u 

ipolifchnik.11 

Bilai 

Pingo  Mh 

Tempat 

PrJkEik 

DiJfcUr 

f  Tip  J  t 
PrJ&I+L 

H  d  a  n 

IMindc'?  PMjfmAj  R^kTi^s- 

BAH 

GIANYAR 

7 

70 

13 

66 

10 

155 

162 

2 

564 

70 

N  USA  T  b  f  J  (j  [i  h  G. u.  GAftAT  DO  M  PU 

S 

si 

10 

37 

1 

£3 

19 

D 

364 

67 

UDMBOK  BflJRAT 

10 

127 

12 

5G 

10 

45 

71 

0 

516 

106 

LOMBOK  TENGAH 

12 

119 

22 

M 

IB 

£7 

49 

£4 

1611 

£7 

IOF.10OK  TIMUR 

ZO 

254 

31 

92 

7 

71 

104 

114 

1593 

97 

IOMBOK  UTARA 

S 

13 

9 

29 

10 

11 

16 

££ 

359 

15 

SUMBAWA 

24 

16G 

74 

104 

9 

46 

60 

46 

637 

34 

N  USA  TENGGARA  TIMUR  ALOR 

17 

175 

27 

42 

1 

5 

4 

25 

403 

37 

1EM9ATA 

9 

151 

9 

29 

2 

10 

7 

69 

225 

27 

MANGGARAI 

11 

16£ 

24 

£5 

£ 

£0 

9 

31 

551 

6B 

MANGGARAI  TIMUR 

9 

1.70 

72 

54 

0 

4 

10 

15 

551 

60 

N  GADA 

12 

ISI 

11 

26 

4 

13 

12 

42 

333 

22 

ROll-  NIIAjO 

10 

59 

17 

73 

0 

5 

0 

1 

355 

1 

SABURAIJUA 

G 

O 

G 

se 

0 

1 

1 

5 

200 

5 

SUMBA  SARAT 

0 

7* 

9 

11 

4 

11 

3 

22 

230 

13 

SUMBA  SARAT  DAYA 

11 

m 

12 

35 

3 

6 

1 

56 

457 

33 

SUMBA  ilE-NGAH 

$ 

6!. 

0 

15 

1 

2 

0 

32 

153 

? 

SUMBA  TIMUR 

22 

15  G 

2A 

74 

1 

13 

0 

70 

543 

4 

TlMGfi  TENGAH  SELATAN 

3* 

3*9 

31 

42 

£ 

12 

s 

99 

747 

27 

TIMOR  TENGAH  UTARA 

BA 

193 

25 

42 

7 

11 

2 

129 

491 

19 

KALIMANTAN  GAfiAT 

KETAPANG 

*0 

?49 

31 

117 

12 

50 

60 

$6 

4  J 1 

93 

KALIMANTAN  TENGAH 

OARITO  TIMUR 

10 

103 

11 

57 

0 

17 

57 

0 

163 

65 

KAI  IMAN  LAN  !-.H  A.1  AN! 

huiu  Sungai  uiaha 

10 

m 

n 

31 

0 

23 

12* 

□ 

319 

93 

KALIMANTAN  TIMUR 

PENAJAM  PASER  UTARA 

4 

5* 

11 

44 

4 

21 

29 

20 

24G 

D 

KALIMANTAN  LFTaRA 

MALINAU 

15 

1« 

14 

bfi 

1 

17 

7 

0 

1*2 

0 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (4-4) 


PHhvirtti 

Kibup-ltart 

Jumlah 

Kpl  nm^l  nn 

Jumlah 

OlW 

PU  liramu. 

Puikivmai 

pHvmkfcntn 

Pulihlmik/ 

EflljtRrng* 

bM*f* 

Tcmpjst 

Pnttrt 

0frM4* 

Timpal 

PllMtfc 

flidan 

P^llrvd» 

Pvsyjrkdij 

PbPn4fi 

SULAWESI  UTARA 

BOLAANG  MONGDNOOW  UTARA 

5 

107 

11 

15 

■0 

4 

6 

11 

111 

17 

SU1AWESI  TENGAH 

BANGGAI 

23 

m 

25 

105 

$ 

42 

103 

65 

5*9 

130 

SULAWESI  SELATAN 

E  N  RE  KANG 

12 

129 

12 

83 

0 

20 

16 

2 

295 

45 

SULAWESI  TENGGARA 

BUTON 

7 

95 

14 

28 

1 

S 

1 

19 

143 

16 

GORONTALO 

BOAlEMO 

7 

£5 

11 

34 

0 

25- 

15 

15 

117 

40 

GORONTALO 

19 

207 

21 

82 

1 

30 

57 

18 

426 

54 

SULAWESI  HARA  1 

MAJE-NF 

3 

$2 

11 

35 

1 

12 

13 

13 

281 

46 

MAMUJU 

11 

99 

22 

0 

B 

21 

le 

1 

306 

110 

POIEWAU  MANOAR 

16 

107 

20 

54 

0 

30 

23 

2 

621 

B2 

MALUKU 

MALUKU  TENGAH 

u 

i£7 

32 

109 

3 

24 

33 

1 

44B 

G4 

SERAM  BAGIAN  SARAT 

11 

92 

£1 

51 

1 

5 

7 

22 

129 

23 

MALUKU  UTARA 

HALMAHERA  SELATAN 

30 

256 

30 

30 

0 

4 

1 

118 

300 

0 

PAPUA  RAPAT 

SORONG  SEL  AlAN 

13 

121 

15 

36 

0 

1 

0 

2 

105 

3 

TAMBHAUW 

12 

£3 

10 

22 

0 

0 

0 

0 

41 

0 

PAPUA 

DOGIVA1 

10 

79 

IB 

19 

3 

1 

7 

10 

50 

6 

INTAN  JAYA 

-G 

37 

S 

4 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

JAYAWIJAYA 

40 

331 

13 

41 

2 

8 

2 

27 

166 

2 

I.  ANNV  JAYA 

3? 

140 

17 

36 

5 

0 

0 

2 

139 

1 

N  DUGA 

22 

24B 

9 

£ 

£3 

0 

0 

0 

17 

0 

TOLIKARA 

45 

516 

16 

42 

0 

0 

0 

0 

6 

2 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 
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Jumlah  Puskesmas  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 


'N 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 
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Jumlah  Puskesmas  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 


'N 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


XXXI 


100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


r 


Jumlah  Posyandu  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 


Jumlah  Posyandu  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 


r 

n 


i  i 
s  s 


r  1  n  s  g  g  =  g  I 
s  1 1  »  !i  si 


s  s 


%  o  3 

Si; 

S  s  s 

i  U  5 

“  5  i 


jiT  11'  Ll  'k  H 

§  2  i  I  2  i 

"  I  ®  c  51  B 

s  I  s  i 


IJF 

W  * 

wi  ^ 


I  I 


S  f 

i  S 
5  I 


^  ,1  a  o 


£  u 

f  5 

fl 

s  i 

1 


L,  *  -«-  £ 

H  M 

£  j  J  ac 

LU  UI  59 

5  ^  V'  E 

5  -i  u  < 

<3  0C  3  »- 

■■:  -  : 

CO  -  3 

I  i  3 


■  ■  J» 

g  |  3  2 
S  ^  ^  1 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


Di  samping  informasi  yang  relevan  terkait  anggaran  di  APBD  di  100  kabupaten/kota  prioritas,  buku  ini  juga 
menyajikan  data  dan  informasi  terkait  fasilitas/layanan  dasar  yang  terkait  dengan  penurunan  stunting : 
jumlah  fasilitas  kesehatan  (Puskesmas,  Pustu,  Praktek  Dokter,  Bidan,  Posyandu,  dan  lain-lain),  jumlah 
petugas  kesehatan  (dokter,  bidan,  dan  lainnya),  jumlah  rumah  tangga  40%  terbawah  tanpa  akses  ke 
sumber  air  minum  bersih,  tanpa  akses  ke  fasilitas  tempat  buang  air  besar,  dan  tanpa  akses  ke  tempat 
pembuangan  akhir  tinja. 

Puskesmas  merupakan  fasilitas  kesehatan  yang  menyelenggarakan  upaya  kesehatan  tingkat  pertama, 
promotif  dan  preventif  kepada  masyarakat  di  wilayah  kerjanya.  Idealnya  puskesmas  memiliki  sedikitnya 
satu  bidan  yang  salah  satu  tugasnya  memberikan  pelayanan  pemeriksaan  berkala  kepada  ibu  hamil,  ibu 
menyusui,  dan  balita.  Posyandu  juga  berperan  dalam  memberikan  pelayanan  kesehatan  bagi  ibu,  bayi, 
dan  balita  di  tingkat  kelurahan/desa.  Beberapa  kegiatannya  termasuk  memberikan  imunisasi  kepada 
balita,  pengukuran  tinggi  badan,  dan  penimbangan  berat  badan  secara  berkala. 

Diperlukan  fasilitas  kesehatan  tingkat  pertama  dan  tenaga  kesehatan  yang  memadai  untuk  dapat  secara 
efektif  berkontribusi  pada  penurunan  stunting.  Idealnya,  proporsi  kecamatan  dengan  dokter  cukup  adalah 
1  dokter  per  2.500  penduduk .  Secara  umum  di  100  Ka  b  u  paten /Kota  untuk  wilayah  intervensi  penanganan 
stunting,  rasio  jumlah  penduduk  untuk  setiap  dokter  belum  memenuhi  rasio  ideal  1:  2.500,  sebagai  contoh 
di  Kabupaten  Manggarai  Timur,  dimana  satu  dokter  melayani  38.345  penduduk.  Terkait  perbandingan 
jumlah  bidan  dan  jumlah  desa  dalam  satu  kabupaten/kota  dikatakan  baik  jika  minimal  ada  3  bidan  di 
setiap  desa.  Proporsi  desa  dengan  bidan  dikatakan  cukup  jika  1  bidan  tersedia  untuk  1.000  penduduk.1 

Selain  informasi  jumlah  fasilitas  dan  layanan  kesehatan,  buku  ini  juga  menyajikan  kondisi  rumah  tangga 
pada  kelompok  40%  kesejahteraan  terbawah  khususnya  yang  mempengaruhi  stunting.  Informasi 
mengenai  kondisi  rumah  tangga  pada  kelompok  40%  kesejahteraan  terbawah  khususnya  yang  berada 
di  100  kabupaten/kota  prioritas  intervensi  stunting  diperoleh  dari  Basis  Data  Terpadu  (BDT).  Informasi 
terkait  stunting  dari  kelompok  rumah  tangga  tersebut  mencakup  akses  pada  yang  tidak  mempunyai  akses 
terhadap  sumber  air  minum,  fasilitas  tempat  buang  air  besar,  dan  tempat  pembuangan  akhir  tinja. 

Keseluruhan  informasi  dan  data  pada  level  ka  b  u  paten /kota,  desa  dan  rumah  tangga  ini  tentunya  akan 
sangat  bermanfaat  memastikan  efektifitas  alokasi  anggaran  dan  ketepatan  sasaran  intervensi.  Harapannya, 
jika  informasi  dan  data  ini  dimanfaatkan  sebagaimana  mestinya,  penurunan  angka  stunting  secara 
signifikan  akan  bisa  dicapai  dalam  jangka  waktu  yang  tidak  terlalu  lama. 
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Jumlah  Petugas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-4) 
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Jumlah  Petugas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-4) 
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Jumlah  Petugas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (3-4) 
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Jumlah  Petugas  Kesehatan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (4-4) 
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Jumlah  Dokter  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 
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Jumlah  Dokter  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


Jumlah  Bidan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 
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Jumlah  Bidan  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 
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Jumlah  Penduduk  untuk  setiap  dokter  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 
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Jumlah  Penduduk  untuk  setiap  dokter  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum  Tidak  Terlindungi 
di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum  Tidak  Terlindungi 
di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


(  "  'N 

Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki  Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar 

di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki  Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar 

di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 
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100  KABUPATEN/KOTA  PRIORITAS 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan  Tangki  Septik,  SPAL 
dan  Lubang  Tanah  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (1-2) 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan  Tangki  Septik,  SPAL 
dan  Lubang  Tanah  di  100  Kabupaten/Kota  Prioritas  (2-2) 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
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LANGKAT 


SUMATERA  UTARA 


23 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Langkat 


SUMATERA  UTARA 


LANGKAT 


24 


KRCEPAT^ri  ff  SEMlSKJUAlf 


SUMATERA  UTARA 


SUMATERA  UTARA 


PADANG  LAWAS 


r 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Padang  Lawas 

Kecamatan 

Putkwmi* 

Pnikeimai 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Pengobatan 

Tempat 
Praktek  Dokter 

Tempat  _  . 

Praktek  Bidan  Po,“nd” 

Pptyimlu 

AfiKNABARA 

BARUMU* 

25 

0 

2 

0 

0 

6 

1 

2 5 

3 

BARUMUN 

30 

2 

5 

3 

6 

30 

1 

49 

2 

BARUMUN  SELATAN 

1J 

l 

1 

0 

1 

12 

$ 

1D 

0 

BARUMUN  TE^L'iAh 

39 

1 

2 

0 

1 

4 

0 

40 

1 

BATANG  LUGU 

SUTAM 

2S 

1 

3 

0 

1 

23 

1 

23 

3 

MURI5TAK 

27 

1 

5 

0 

0 

22 

1 

27 

2 

HUTARAJATiNGCi 

31 

2 

11 

1 

0 

30 

3 

31 

2 

LUBUK BARUMUN 

24 

2 

2 

0 

2 

16 

0 

25 

U 

SI  NAPAS  BARUMUN 

13 

0 

1 

0 

0 

0 

2 

13 

2 

SOSA 

39 

i 

e 

1 

3 

10 

2 

31 

2 

SOSOPAN 

22 

1 

2 

0 

0 

B 

b 

22 

1 

ULU  GARUMU  N 

15 

3 

3 

0 

Q 

14 

3 

15 

3 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 

J 

PADANG  LAWAS 


SUMATERA  UTARA 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Padang  Lawas 


"A 


Kecamatan  Dnktor  Doktor  Gigi 

0  0 

16  1 

1  0 

2  0 

i  0 

D  0 

3  0 

I  0 

1  6 

4  2 

1  0 

0  0 


Bidan  Lainnya  Dukun  Bayi 


25 

13 

25 

64 

30 

37 

14 

6 

7 

43 

17 

6 

30 

3 

24 

5 

i 

6E 

30 

22 

45 

14 

22 

5 

1 

1 

45 

11 

34 

12 

3 

32 

30 

3 

24 

BABUMU» 

BARUMU» 

BABUMU»  SELATAN 

BABUMlL1-]  TFteLiAH 

BATANG  LU6U 
SUTAM 

HUR15TAK 

HUTA  RAJA  TINGGI 

LUBUK  BARUMUM 
i  IHhPA^i  RAHUMUN 

SOSA 

SU50PA» 

UIU  BARU  MU  N 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


2-1 


SUMATERA  UTARA 


PADANG  LAWAS 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

28 


PADANG  LAWAS 


SUMATERA  UTARA 


29 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Padang  Lawas 


SUMATERA  UTARA 


PADANG  LAWAS 


5 


G 


30 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Dokter  Gigi 

Biduan 

Lainnya- 

Difkuii  Bayi 

GUNUNG  SITOLI 

23 

3 

91 

156 

23 

GUHUNG5I TDLI ALO  -DA 

C 

0 

5 

a 

4 

GUHUNG5ITDLI  BARAI 

0 

■D 

16 

15 

11 

GUNUN&S(TOLi  I0AN0I 

0 

0 

34 

20 

43 

GUNUNGSITOLI  SELATAH 

IB 

0 

14 

33 

11 

G  UH  UNGSI  TDLI  UTARA 

0 

0 

20 

7 

36 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

35 


SUMATERA  UTARA 


KOTA  GUNUNGSITOLI 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kota  Gunungsitoli 


4 


0 


C' 

O 


— 

7 


5 
z 

6 


0 


£ 

'C 

S 

o 


3 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


36 


KOTAGUNUNGSITOLI 


SUMATERA  UTARA 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kota  Gunungsitoli 


'N 


Ifi 

1* 

12 

1U 

BI 

§ 

A 

3 

D 


I 

wi 


£ 


3 

O 


T3 

£ 


I 

S 


c? 


S 

u> 


o 

at 


s 

JL 

i 

D 

B 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


37 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kota  Gunungsitoli 


SUMATERA  UTARA 


KOTA  GUNUNGSITOLI 


38 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kota  Gunungsitoli 


KOTA  GUNUNGSITOLI 


SUMATERA  UTARA 


39 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kota  Gunungsitoli 


SUMATERA  UTARA 


KOTA  GUNUNGSITOLI 


40 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


SUMATERA  UTARA 


SUMATERA  UTARA 


NIAS  UTARA 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Nias  Utara 


Krcnmalan 

Jumlah 

Dtal 

Puitesmai 

Puskesmas 

PcfTlbaiTTtU 

PWftllnttf/ 

Babi 

Pingobatifi 

Tampi  t 
Praktek 

Dokter 

Tempat 

Prafctcfc 

Bidan 

Pollndn 

Posyandu 

Poiktidn 

APULU 

9 

1 

3 

■0 

O 

1 

0 

3 

2 

AIA5A 

14 

i 

3 

0 

1 

2 

1 

12 

4 

filASATAiUMlJ70] 

g 

1 

2 

<5 

0 

0 

0 

£ 

3 

Z1 

1 

5 

■0 

0 

O 

1 

23 

S 

LAJHiWA  TIMlUH 

7 

1 

2 

0 

0 

1 

0 

10 

S 

i  om 

13 

4 

■0 

0 

0 

0 

U 

$ 

NAMOHALU  2SIWA 

11 

2 

4 

■0 

0 

O 

2 

11 

6 

SAWO 

10 

i 

2 

0 

0 

0 

0 

15 

S 

ftiTfliooai 

g 

1 

4 

? 

1 

J 

0 

15 

3 

TVI-5ALAOY0 

i 

1 

3 

0 

0 

0 

0 

3 

2 

TUHEMStRuA 

o 

1 

1 

0 

0 

0 

u 

20 

4 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


42 


NIAS  UTARA 


SUMATERA  UTARA 


r 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Nias  Utara 


'N 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Nias  Utara 


J 

'N 


Kecamatan 


Doktor  Gigi 


Lainnya 


Dukun  fl  ayi 


AJFULLJ 

1 

□ 

6 

6 

5 

MASA 

2 

& 

16 

9 

ajlasa  t  Alu  muzoi 

0 

0 

0 

1 

0 

LAFiEWA 

1 

0 

21 

31 

32 

LAHEY/A  TIMUR 

1 

0 

6 

S 

e 

LOTU 

Q 

LF 

5 

11 

19 

NAMOHALU  ESIWA 

9 

0 

e 

11 

6 

SAWO 

0 

0 

7 

11 

10 

SITOLU  OKI 

1 

LF 

17 

20 

19 

TUGALAOYO 

<i 

0 

0 

a 

16 

1 UHtMKtRUA 

0 

□ 

12 

27 

15 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


43 


SUMATERA  UTARA 


NIAS  UTARA 


44 


NIAS  UTARA 


SUMATERA  UTARA 


45 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Nias  Utara 


SUMATERA  UTARA 


NIAS  UTARA 


46 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Nias  Utara 


NIAS  UTARA 


SUMATERA  UTARA 


47 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPALdan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Nias  Utara 


SUMATERA  UTARA 


NIAS  UTARA 


1 


48 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


SUMATERA  BARAT 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Pasaman 


'N 


Kecamatan 


Jumlah  Drs.1  Pu  s-kc  tnHS 


Puikfrtmit 

Pnrnt}*niV 


Poliklinik/ 

Babi 

P*n«tobH*n 


Tvmprt  T#rnp*t 

prjiktai;  CeMfl r  frrairttk  Bid*n 


PDlindea- 


Potyandu  P-M-Vesdts 


BONJOL 

4 

Z 

0 

0 

Z 

32 

2 

43 

0 

DUA  KOTO 

Z 

Z 

4 

Z 

1 

14 

0 

SG 

0 

UJBlJKS  IKAPI  t*G 

6 

Z 

10 

0 

11 

3* 

& 

G7 

0 

MAPAT  TUNGGUL 

3 

1 

2 

0 

0 

0 

0 

17 

0 

MAPAT TUNGGUL 

SELATAN 

Z 

1 

4 

0 

1 

9 

S 

17 

g 

PADANG  GElOGUR 

4 

z 

3 

0 

g 

14 

0 

42 

0 

PAMTl 

3 

z 

1 

0 

2 

7 

1 

37 

2 

CtAO 

Z 

1 

2 

2 

2 

& 

0 

30 

0 

RAO  SELATAN 

3 

1 

4 

0 

2 

14 

0 

54 

0 

StAO  UTAPA 

3 

1 

1 

0 

0 

12 

7 

21 

0 

SIMPANG  ALANAN 

MATI 

1 

0 

2 

0 

0 

& 

0 

9 

0 

TlGO  NAGAP 1 

3 

z 

7 

2 

1 

24 

0 

72 

0 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


'N 


1 


50 


PASAMAN 


SUMATERA  BARAT 


f  \ 

Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


n 


£  £ 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 

Kecamatan 

BONJOL 

CMft 

2 

rr  Gigi 

2 

Bidan 

34 

Liinny* 

Dukun 

10 

1  Bayi 

13 

DUA KOTO 

3 

1 

29 

32 

9B 

LUBUK  SI  KAPIMG 

14 

2 

56 

59 

17 

MAPAT TUNGGUL 

3 

0 

16 

3 

1& 

MAPAT TUNGGUL 

SELATAN 

1 

16 

4 

23 

PADANG  GELUGU  R 

G 

2 

3Q 

27 

10 

panti 

2 

0 

23 

29 

16 

RAQ 

4 

4 

2? 

22 

10 

HAO  SELATAN 

3 

S 

36 

24 

52 

BAO  UTARA 

1 

0 

20 

10 

21 

SIMPANG  ALAWAN 
MATI 

0 

0 

6 

7 

1 

TIGONAGARU 

2 

1 

21 

6 

26 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

v 

J 

51 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

52 


PASAMAN 


SUMATERA  BARAT 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


53 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN 


54 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


PASAMAN 


SUMATERA  BARAT 


55 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN 


56 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


SUMATERA  BARAT 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN  BARAT 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Pasaman  Barat 


'N 


Kecamatan 

i  u  u  lah  Desa 

Puskesmas 

PlrtkfrWMi 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Pcrtpabam 

1 

r*pnpsrt  T-enwrt 

Pr*kt*k  PoSrt*r  PrAktlK  BI^AR 

Pollridcs 

Posyandu 

Faskcsdcs 

GUNUNG TULEH 

2 

2 

4 

0 

4 

20 

6 

21 

3 

tifNALI 

2 

3 

5 

0 

5 

46 

6 

5* 

& 

KOTO  BALI  NGKA 

1 

1 

7 

0 

0 

0 

6 

32 

3 

ICiUBAH 

MALtNTANG 

1 

1 

2 

1 

3 

11 

4 

5G 

7 

LUNAK  NIAN  DUQ 

z 

i 

3 

2 

S 

1« 

6 

30 

2 

PASAMAN 

3 

3 

3 

S 

12 

36 

16 

63 

1 

RANAH  B  ATAU  A  N 

1 

2 

1 

G 

4 

37 

13 

33 

G 

$ASAIf  RANAH 

PA51SIE 

i 

1 

2 

G 

3 

14 

3 

14 

1 

SUNGAI  AU  P 

1 

1 

6 

G 

1 

26 

6 

33 

S 

SUNGAI  BEREMAS 

1 

1 

2 

G 

Z 

3 

3 

15 

G 

TAiAMAU 

3 

Z 

2 

G 

3 

4 

9 

43 

4 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


■ 


58 


PASAMAN  BARAT 


SUMATERA  BARAT 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman  Barat 


"A 


Kecamatan  Dehm 

CMrterGIgl 

Bidara 

L  ainnya 

Dukun  &ayl 

GUNUHGTULEH 

3 

3 

2S 

23 

0 

KIN  ALI 

6 

1 

76 

£5 

51 

KOTO  BALINGKA 

1 

1 

31. 

3 

36 

LEMBAH 

MALINTANG 

3 

i 

27 

33 

1G 

LU  HAK NAH  DUO 

4 

2 

G5 

33 

10 

PASAMAN 

16 

4 

117 

45 

1& 

ranah  BATAHAM 

4 

Z 

63 

42 

34 

SASAK  RAFIAH 

PASIS'IE 

2 

1 

10 

3 

4 

SUNGAI  AUR 

1 

0 

36 

20 

23 

SUNGAI  BEREMAS 

3 

0 

Z8 

13 

9 

TALAM.AU 

.$ 

0 

43 

22 

26 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

59 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN  BARAT 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V _ _ 


J 


r 


Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman  Barat 


"N 


60 


PASAMAN  BARAT 


SUMATERA  BARAT 


f  \ 

Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman  Barat 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


61 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN  BARAT 


62 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


PASAMAN  BARAT 


SUMATERA  BARAT 


63 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pasaman 


SUMATERA  BARAT 


PASAMAN  BARAT 


64 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


RIAU 


ROKAN  HULU 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Rokan  Hulu 


Kecamatan 

Jumlah  Desa 

Pu  s-kes-ro  as 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

PHigataun 

Tempat 

Praktek 

DflkTfrr 

Tempat 

Praktek 

BuSm 

Pnlindcs 

Posyandu 

Poskes-dcs 

RANGUN  P-URfiA 

7 

1 

5 

0 

0 

12 

4 

20 

& 

BONAl  DARUSSALAM 

? 

1 

5 

4 

1 

1D 

1 

13 

6. 

KABUN 

S 

1 

4 

4 

1 

S 

0 

27 

2 

KEPENUHAN 

13 

1 

13 

1 

4 

16 

1 

33 

13 

KEPENUHAN  HULU 

5 

4 

□ 

□ 

B 

□ 

12 

3 

KUNTO  DARUSSALAM 

10 

1 

10 

1 

4 

13 

1 

30 

3 

PAGARAN  TAPAI  1  DARUSSALAM 

3 

1 

3 

D 

1 

2 

□ 

13 

u 

PEMDALIAN IV  KOTO 

5 

1 

3 

0 

1 

4 

0 

15 

3 

RAMBAH 

14 

1 

4 

3 

11 

24 

1 

-43 

9 

RAMBAH  HILIR 

13 

2 

0 

0 

2 

10 

1 

01 

3 

RAMBAH  SAMO 

14 

2 

S 

3 

2 

25 

3 

53 

6 

ROKAN  IV  KOTO 

14 

3 

13 

0 

2 

22 

7 

32 

15 

TAMGUSAl 

13 

3 

7 

14 

3 

20 

3 

39 

6 

TA  M9USAI  UTARA 

n 

2 

4 

3 

B 

AS 

G 

37 

B 

TAHDUN 

9 

2 

3 

I 

2 

17 

1 

40 

5 

UJUNG  SATU 

5 

1 

4 

4 

g 

15 

□ 

27 

3 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 


66 


ROKAN  HULU 


RIAU 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


"A 


Kecamatan  Dtiftler  DbfcCCr Gigi  Bidan  i -ainnya  Dukun  Bayi 


BANGUN  PURBA 

2 

0 

27 

14 

25 

RONAI  DARUSSALAM 

0 

0 

19 

0 

1& 

SABUN 

3 

1 

22 

10 

21 

KEPENUHAN 

2 

I 

20 

21 

34 

KEPBNUBAN  HULU 

0 

0 

12 

17 

24 

KUNTO  DARUSSALAM 

4 

2 

37 

30 

29 

PAGARAtN  TARAH  DARUSSALAM 

2 

0 

20 

30 

4 

PENGALIAN  IV  KOTO 

1 

0 

1? 

1 

12 

RAMBAH 

26 

3 

79 

59 

35 

RAMBAH  HILIR 

3 

1 

32 

30 

4& 

RAMBAH  SAMO 

3 

u 

33 

6 

29 

KOKAN  IV  KOTO 

£ 

0 

40 

10 

3B 

TAMBUSAI 

4 

3 

56 

29 

40 

TAMBUSAI  UTARA 

6 

a 

46 

17 

36 

TANDUN 

2 

2 

40 

17 

22 

UJUNG  BATU 

17 

4 

43 

24 

16 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


67 


RIAU 


ROKAN  HULU 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


r 


Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


"N 


H 

m 

75 

?n 

M 

en 

Si 

50 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


79 


J 


68 


ROKAN  HULU 


RIAU 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


'N 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


69 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


RIAU 


ROKAN  HULU 


70 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


ROKAN  HULU 


RIAU 


71 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPALdan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Rokan  Hulu 


RIAU 


ROKAN  HULU 


72 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAMBI 


KERINCI 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Kerinci 

Ketamston 

Jumlah  Dhu 

PusKfisrnra 

^  _  PoliVIiflik  i' 

Pui-csmas  _  . 

“n  ni 

Ptmbantu  .  , 

F'?  ngotutan 

Tf-mp-nt 

P  rd  -.tc-fc  Dokter 

n  »i»i- 

Praktek  E  nun 

Pesiarmu 

PM.ke-Hl*& 

AIR  HANGAT 

16 

1 

2  D 

2 

1 

9 

16 

0 

AIR  HANGAT  CAHAT 

12 

1 

1  0 

5 

3 

i 

12 

2 

AIR  HANGAT  TIMUR 

zs 

2 

2  U 

G 

8 

o 

25 

6 

BATANG  MERANGIN 

9 

3 

4  0 

3 

U 

9 

10 

2 

BUKIT  KERMAN 

15 

1 

2  0 

i 

13 

9 

15 

2 

OANAU  KERINCI 

19 

1 

5  0 

0 

3 

9 

19 

2 

0EP4TI  VI! 

zo 

1 

2  U 

G 

11 

9 

24 

0 

GUNUNG  KERINCI 

16 

i 

0  0 

G 

1 

9 

15 

2 

Gunung  w  a 

12 

1 

3  0 

1 

4 

9 

14 

B 

GUNUNG  TUJUH 

13 

s 

3  d 

2 

9 

2 

12 

3 

KAYU  ARU 

21 

1 

2  0 

2 

5 

9 

19 

5 

KAYU  ARO  BARAT 

17 

1 

3  1 

2 

4 

1 

17 

2 

KELILING  CANAU 

32 

2 

3  0 

3 

15 

2 

32 

4 

5ITINJAU1AUT 

£9 

S 

6  0 

3 

10 

1 

20 

2 

5IULA* 

26 

1 

4  0 

2 

3 

9 

27 

3 

siulAt;  mukai 

14 

t 

3  U 

3 

4 

9 

14 

2 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kerinci 


"N 


J 


3 


74 


KERINCI 


JAMBI 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


(  \ 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kerinci 


KgCdmatart  Dckldf  D&kUfGiai  Bidan  Lainnya  Dukun 


AIR  HANGAT 

4 

1 

9 

41 

1 

AIR  HANGAT  BARAT 

4 

1 

9 

45 

1 

AIR  HANGAT  TIMUR 

i 

0 

24 

45 

15 

BATANG  MERANGIN 

3 

D 

11 

17 

12 

BUKIT  KERMAN 

1 

G 

ZO 

24 

11 

DAhAU  HERltfCl 

□ 

0 

26 

37 

20 

DEPATIVfcl 

1 

0 

1S 

72 

0 

GUNUNG  KERINCI 

G 

D 

U 

14 

13 

GUNUNG RAVA 

4 

1 

16 

G 

13 

fiUNLPhfi  TLNIJH 

1 

3 

1S 

4 

36 

KAVUARO 

4 

1 

26 

15 

15 

KATUARO  BARAT 

2 

2 

22 

50 

23 

KELiLINGDANAu 

4 

G 

33 

S7 

23 

SITINJAU  LAUT 

5 

1 

45 

30 

3 

SIULAK 

2 

G 

26 

65 

5 

S1ULAK  MUKAI 

2 

0 

27 

44 

7 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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JAMBI 


KERINCI 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kerinci 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

76 


KERINCI 


JAMBI 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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77 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kerinci 


JAMBI 


KERINCI 


78 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kerinci 


KERINCI 


JAMBI 


79 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kerinci 


JAMBI 


KERINCI 


! 


j 


u 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


SUMATERA  SELATAN 


SUMATERA  SELATAN 


OGAN  KOMERING  ILIR 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 


Ketoma  ia  n 

Jumlah  Desa 

Puikosn'fls 

_  .  RslikNmk/ 

Puske-urwa  _  .  .  r 

_  .  .  Bilai 

Pembantu  . 

Pengobatan 

Tempat 
Praktek  Goktw 

Tempat 
Praktek  Bidan 

FGlindo* 

Po^andu 

Posktsdct 

m  SUGIHArf 

19 

2 

3  G 

G 

7 

0 

76 

17 

CEMGAL 

17 

1 

4  □ 

G 

27 

1 

15 

7 

J  EJA  W 1 

19 

2 

3  & 

0 

27 

G 

30 

17 

KOTA  KAYU  AGUNG 

25 

2 

2  2 

12 

24 

0 

55 

2G 

LEMPUING 

19 

3 

9  2 

& 

31 

1 

77 

9 

LEMPUING  JAYA 

ie 

6 

10  6 

3 

22 

4 

47 

12 

M  £  S  UJI 

16 

3 

&  0 

4 

21 

2 

20 

10 

ME5UJ1  MAKMUM 

20 

5 

16  1 

3 

17 

6 

58 

18 

ME5UJ4  RAYA 

17 

2 

7  3 

5 

14 

G 

23 

16 

PAM PANGAN 

22 

2 

G  G 

1 

21 

G 

30 

20 

PANGKALAN  LAfAM 

16 

2 

3  0 

1 

37 

1 

17 

17 

PEOAMARAN 

14 

i 

S  0 

2 

7 

G 

30 

U 

PEGAMARAN  TIMUR 

7 

1 

Z  □ 

5 

15 

0 

17 

3 

ilftAH  P4JLAJU  PAG.. 

20 

z 

4  G 

G 

19 

1G 

44 

10 

SUNGAI  MENANG 

16 

1 

2  1 

& 

4 

G 

Si 

15 

TANJUNG  LUBUK 

22 

1 

4  G 

1 

25 

G 

38 

16 

TELUK  GELAM 

14 

1 

B  G 

G 

18 

0 

22 

13 

T  ULUNG  SELAPAN 

23 

z 

4  G 

1 

12 

14 

29 

15 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


(  \ 

Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 
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OGAN  KOMERING  ILIR 


SUMATERA  SELATAN 


f  ;  \ 

Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 


H 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 


"A 


Kecamalan  [tokcer  [tokcer  Gigi  Bidan  Sukun  Bayi 


AIR  SUGItlAN 

E 

0 

ES 

25 

51 

CENGAL 

2 

1 

43 

22 

64 

JEJAWI 

0 

0 

34 

24 

50 

KOTA  HLAVU  AGUNG 

12 

4 

75 

1 Jftfi 

14 

LEMPU1NG 

u 

3 

53 

3E 

64 

LEM  PU  ING  JAYA 

2 

0 

42 

M 

49 

MESUJt 

4 

0 

42 

IB 

SG 

M  ESUJI  MAKMUR 

2 

0 

44 

24 

47 

MESUJIfifiYA 

& 

3 

23 

20 

33 

PAMPAHGAI4 

3 

1 

37 

23 

19 

PANGKALAN  L  APAM 

0 

0 

GS 

52 

21 

PCD AM ARAK 

7 

3 

22 

21 

10 

PE&AAAAfiAN  TIMUR 

3 

1 

23 

2 

18 

5IRAH  PULAU  PAD.. 

■0 

0 

32 

61 

1E 

SUNGAI  MENANG 

2 

0 

24 

25 

37 

TANJUNG 1UBUK 

U 

0 

37 

29 

47 

TELUK  GELAM 

0 

0 

23 

lfi 

20 

TLJLUNG  SELAPAN 

i 

1 

49 

67 

36 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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SUMATERA  SELATAN 


OGAN  KOMERING  ILIR 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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OGAN  KOMERING  ILIR 


SUMATERA  SELATAN 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


85 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 


SUMATERA  SELATAN 


OGAN  KOMERING  ILIR 


86 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 


OGAN  KOMERING  ILIR 


SUMATERA  SELATAN 


87 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir 


SUMATERA  SELATAN 


OGAN  KOMERING  ILIR 


88 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


BENGKULU 


BENGKULU 


KAU  R 


r 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Kaur 

'N 

Htocnmatan  juml*liPfli* 

PutKfltip.pl 

PuaVcsmis 

PembPntu 

F<MlW|n!lc/ 

Galai 

Penentu  tjn 

Tempat 
Pr-lkUk  Cmkctr 

Tempat  .  ..  . 

PnikWk  Bi  dan  P*"n^ 

FMyjruJp 

PfltkflMiflt 

KAUS  SELATAN 

19 

1 

2 

G 

11 

1G 

0 

20 

0 

KAUS TENGAH 

g 

1 

2 

0 

1 

3 

u 

9 

0 

StAUft  UTARA 

11 

1 

0 

G 

1 

2 

0 

17 

3 

KELAM  TENGAH 

13 

1 

2 

G 

G 

2 

0 

15 

2 

JfINftl 

14 

1 

2 

G 

G 

G 

2 

14 

1 

LUAS 

12 

1 

2 

0 

G 

3 

0 

12 

1 

LUNGKAMG  KLNJE 

g 

1 

1 

0 

1 

A 

0 

9 

2 

MAJ£ 

19 

1 

2 

0 

2 

2 

1 

19 

3 

MUARA  SAHUNG 

7 

1 

2 

0 

0 

G 

0 

7 

2 

W  ASAL 

17 

1 

G 

0 

1 

13 

2 

21 

4 

WUATC  GUCI  HIUR- 

9 

1 

1 

i 

G 

2 

0 

9 

2 

PADANG  GUCI  HULU 

11 

1 

0 

G 

G 

0 

0 

11 

6 

SEMIDANG  GUMAV 

13 

1 

2 

G 

2 

A 

D 

13 

1 

TANJUftG  KEMWNI.. 

20 

2 

3 

G 

1 

S 

0 

20 

1 

TETAP 

12 

1 

2 

G 

G 

S 

0 

12 

3 

V 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kaur 
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2 
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KAU  R 


BENGKULU 


f 

Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kaur 


n 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kaur 


Kecamatan 

KAUR  SELATAN 
KAUR  TENGAH 
KAUR UTARA 
KE  LAM  TE  MGAH 
KINAL 
LUAS 

LUNGKAJNG  KULE 
MAJE 

MUARA SAWUNG 
MA5AIL 

PADANG  GUCI  HILIR 
PADANG  GUCI  HULU 
SE^IOANG  GUMAV 
TANJUNG  KE  MUMI  ,, 
TETAP 


D&Uer 

14 

1 

1 

D 

D 

D 

1 

1 

1 

1 

D 

D 

G 

2 

D 


D*fcterGi9i 

1 

0 

t 

t 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
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0 

Q 

0 


Bidan 

26 

21 

15 
25 
13 
13 
11 

9 

13 

20 

g 

7 

16 

21 

IB 


Lsinnya 

36 

17 

10 

ie 

3 

9 

G 

0 

3 

7 

14 

5 

5 

23 

6 


DiiVun  Ban  i 

S 

15 

19 

15 
13 
11 

16 
4D 
10 
4D 

2 

27 

24 

17 

12 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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BENGKULU 


KAU  R 


92 


KAU  R 


BENGKULU 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kaur 


BENGKULU 


KAUR 


1 


94 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kaur 


KAUR 


BENGKULU 


95 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kaur 


BENGKULU 


KAUR 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG  SELATAN 


f  'N 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Lampung  Selatan 


Jumlah 

Puiku  imai 

Poliklinik/ 

Tempat 

Tempat 

Kncjmatjn 

Desa 

Puikcimai 

Pembantu 

B  lili 

Pengobatan 

Phlktik 

D^ter 

Praktek 

Bidan 

Pclindca 

Paiyandu 

Paakeadc* 

BAMUHEN1 

S 

1 

2 

1 

3 

14 

0 

27 

4 

CANDJPLJRO 

14 

1 

ti 

1 

2 

16 

0 

57 

7 

JATI  AGUNG 

21 

2 

4 

* 

3 

46 

1 

9a 

10 

KAMAfJOA 

2» 

2 

13 

16 

16 

37 

9 

10S 

9 

KATIBUNG 

12 

2 

5 

1 

Z 

14 

2 

53 

4 

KETAPANG 

.17 

1 

5 

3 

Z 

22 

1 

39 

11 

MERBAU  MATARAM 

1» 

2 

a 

O 

J 

21 

0 

4S 

fl 

NATAR 

26 

e 

e 

6 

12 

63 

0 

154 

12 

PALA5 

21 

2 

s 

6 

3 

26 

3 

72 

17 

PENENGAHAN 

22 

4 

i 

0 

3 

$0 

0 

42 

44 

PftJAKASA 

1E 

4 

4 

I 

2 

42 

□ 

3fi 

3 

SlDOMULY® 

Ifi 

i 

4 

S 

i 

23 

1 

M 

S 

S  RAGI 

1D 

2 

2 

-0 

2 

16 

2 

25 

O 

TANJUNG  BI  UTANG 

1^ 

t 

4 

4 

7 

1% 

3 

G7 

7 

TANJUNG  SARI 

S 

1 

2 

■§ 

-6 

15 

0 

33 

5 

WAV  PANJI 

4 

1 

1 

2 

2 

7 

0 

25 

3 

WAV  £U  LAN 

K 

2 

1 

b 

3 

5 

2 

ll 

4 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Selatan 


"N 


7 

6 

S 

4 

I 


E£ 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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J 
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LAMPUNG  SELATAN 


LAMPUNG 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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f 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Selatan 

CtokUtr 

&flAt#rGlgfc 

Buton 

Ulnny* 

Dukun  B*pi 

GAKAUBENI 

2 

1 

14 

0 

1* 

CANDIPURO 

3 

2 

23 

11 

33 

JATI  AGUNG 

3 

1 

62 

35 

43 

KALIANDA 

8 

4 

66 

70 

61 

KATIBUiNG 

2 

0 

IB 

5 

39 

tfETARANG 

2 

1 

27 

11 

36 

MERBAU  MATARAM 

1 

0 

24 

8 

23 

W  ATAR 

1$ 

1 

E9 

n 

66 

PALA3 

6 

0 

37 

26 

60 

PENENGAHAN 

6 

i 

41 

14 

28 

hajabasa 

0 

Cl 

22 

3 

49 

SIOGMULYO 

5 

0 

26 

16 

38 

SRAGI 

1 

1 

20 

9 

34 

TANJUNG  BINTANG 

Z 

i 

$1 

31 

41 

TANJUNG  SAftl 

0 

0 

15 

7 

22 

WAV  PANJI 

3 

u 

1-6 

10 

3 

WAV  SU  LAN 

2 

1 

11 

1 

16 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG 


LAMPUNG  SELATAN 


f  "  'N 

Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Selatan 


1? 

a* 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG  SELATAN 


LAMPUNG 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Selatan 


LAMPUNG 


LAMPUNG  SELATAN 


102 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Selatan 


LAMPUNG  SELATAN 


LAMPUNG 


103 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Selatan 


LAMPUNG 


LAMPUNG  SELATAN 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG TENGAH 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Lampung  Tengah 


'N 


Kecamatan 

Jumlah 

Dfcia 

Puskesmas 

Puskesmas 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Bllll 

P*ngebalan 

Tcmpot 

Priktok 

KJekttr 

Tempat 

Prikttk 

Bidan 

Poliindci 

Posyandu 

Prakndes 

AftA K  RATU  AJI 

6 

1 

S 

3 

3 

9 

6 

26 

6 

ANAK  TUNA 

12 

1 

5 

2 

0 

15 

a 

AS 

1 

BANDAR  MATARAM 

12 

2 

i 

2 

2 

20 

0 

SS 

0 

BANDAR  SURABAYA 

1G 

1 

4 

1 

1 

1? 

$ 

30 

5 

UANUUNKfcJO 

16 

2 

3 

1 

3 

34 

11 

00 

16 

BEKBI 

S 

1 

4 

1 

1 

14 

0 

27 

2 

R  U M 1  HARUMI 

6 

1 

4 

1 

0 

14 

1 

» 

2 

UU  M 1  KA  T  D  NUEAN 

10 

1 

S 

2 

i 

8 

0 

40 

E 

GUNUNG  SUGIH 

1S 

£ 

2 

2 

? 

U 

•5 

75 

5 

KALIREJO 

16 

2 

8 

7 

G 

19 

0 

« 

is 

KOTA  GAJAH 

7 

2 

0 

A 

3 

§ 

2 

40 

s 

PADANG  RATU 

15 

2 

( 

0 

3 

22 

1 

74 

2 

PUBIAN 

20 

2 

4 

3 

£ 

14 

3 

64 

4 

FUNGGUR 

9 

1 

2 

0 

3 

25 

0 

67 

7 

PUTBA  RJMRI  A. 

10 

1 

a 

0 

1 

13 

10 

27 

10 

RUMBIA 

V 

l 

2 

1 

3 

17 

& 

33 

s 

SELAGA!  LINGGA 

13 

l 

i 

1 

l 

U 

0 

42 

s 

SENDANG  AGUNG 

i 

1 

4 

1 

£ 

20 

0 

£0 

5 

SEPUTIH  AGUNG 

9 

1 

3 

3 

£ 

21 

0 

4» 

e 

SEPUTIH  RANYAK 

13 

i 

z 

2 

5 

20 

11 

AS 

12 

StF*U  1  IH  MA  1  ARAM 

12 

1 

6 

1 

J. 

£3 

0 

£0 

£ 

SEPUTIH  RAMAN 

14 

z 

4 

3 

£ 

36 

0 

73 

13 

SEPUTII 1  SU  R  h  3  AV  A 

13 

1 

S 

4 

4 

21 

2 

AS 

7 

TERBANGGI  BESAR 

10 

2 

2 

2 

1? 

27 

1 

0S 

9 

TERUSAN  NUNVAI 

7 

i 

2 

4 

4 

11 

0 

23 

4 

TRIMURJO 

14 

2 

4 

Q 

4 

35 

1 

63 

9 

WAV PENGUBUAN 

7 

2 

8 

3 

4 

11 

1 

3? 

1 

WAY  SEPUTIH 

6 

1 

J 

0 

2 

6 

1 

24 

S 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG TENGAH 


LAMPUNG 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Tengah 
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Kecamatan 

DekMr 

Do  k  t  e -r  Gtfli 

Bidnn 

Lainnya 

Ou  kun  Bayi 

ANAK  RATU  AJP 

1 

G 

10 

13 

B 

ANAK TU U A 

G 

G 

15 

9 

22 

BANDAR  MATARAM 

2 

0 

19 

lu 

30 

BANDAR  SURABAYA 

1 

0 

19 

7 

20 

GANGUNREJO 

7 

1 

36 

24 

31 

BEKRI 

5 

0 

1S 

e 

21 

EUMt  NABUNG 

U 

U 

16 

■0 

29 

BUMI  RATU  HUBAN 

1 

G 

17 

23 

2G 

GUNUNG  SLl'GI  H 

S 

G 

41 

31 

43 

KAU  RC  JO 

5 

2 

44 

59 

20 

KOTA  GAJAH 

4 

2 

21 

21 

G 

PADANG  RATU 

3 

0 

29 

23 

41 

PUB-IAN 

3 

G 

20 

14 

26 

PUNGGUR 

3 

l 

27 

35 

3 

PUTRA  RUMBIA 

1 

G 

14 

20 

25 

RUMSIA 

4 

G 

19 

10 

19 

SELAGA!  LINGGA 

1 

1 

12 

4 

22 

SENDANG  AGUNG 

2 

0 

24 

19 

24 

SEPUTIH  AGUNG 

3 

G 

30 

22 

30 

St PU 1  IH  BANYAK 

G 

G 

£5 

IB 

24 

SEPUTIH  MATARAM 

1 

G 

23 

35 

27 

SEPUTIH  RAMAN 

4 

1 

44 

25 

11 

SE  PUTIH  SURABAYA 

Z 

1 

25 

9 

25 

TERBANGGI  BESAR 

19 

4 

41 

49 

21 

ItRUSAH  NUNVAI 

2 

G 

12 

1G 

32 

IRIMUkJD 

1 

1 

39 

24 

11 

WAY  PEMGUBUAN 

2 

2 

16 

11 

17 

WAY5FPUTIH 

Z 

1 

10 

Z 

0 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG 


LAMPUNG TENGAH 
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LAMPUNG TENGAH 
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Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Tengah 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Tengah 


LAMPUNG 


LAMPUNG TENGAH 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


LAMPUNG  TENGAH 


LAMPUNG 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Tengah 


LAMPUNG 


LAMPUNG TENGAH 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


LAMPUNG 


LAMPUNG 


LAMPUNG  TIMUR 


f  'N 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Lampung  Timur 


Kocamatan 

Jumlah 

Deaa 

Puik«mjs 

Puskesmas 

Pembantu 

Pari  klinik/ 

Bilal 

PcngobJtan 

Tcrrp.it 

Praktek 

Dekfcf* 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Palindci 

Posyandu 

Pc-5kc:dc-5 

6ANGSAP  SmeAWONO 

7 

3 

3 

2 

2 

1D 

O 

41 

7 

BATAMHARI 

17 

2 

S 

3 

3 

2 8 

3 

32 

14 

BATANSHLARll  N  U  BAN 

11 

1 

4 

1 

0 

13 

3 

€1 

12 

B  RAJA  516  SAH 

7 

2 

4 

1 

3 

2 

0 

32 

7 

BUMI  AGUNG 

7 

1 

4 

E 

0 

3 

0 

32 

b 

GUNUNG  PELINDUNG 

S 

1 

E 

0 

3 

3 

4S 

4 

JABUNG 

15 

2 

4 

1 

3 

23 

3 

£1 

17 

LABUHAN  MARIMGGAI 

11 

Z 

7 

3 

£ 

3$ 

O 

7B 

11 

LABUHAN  RATU 

11 

1 

3 

A 

4 

13 

a 

47 

11 

M  A  RC  A  SEKAMPUNG 

8 

2 

3 

0 

7 

0 

44 

S 

MARGATIGA 

13 

2 

1 

4 

23 

0 

£9 

13 

MATARAM  BARU 

7 

1 

& 

2 

10 

14 

0 

42 

Ift 

MELINTING 

5 

1 

1 

0 

1 

£ 

0 

42 

8 

METfiO  KUBANG 

7 

1 

E 

0 

1 

£ 

0 

31 

£ 

PASIR  SAKTI 

S 

1 

1 

2 

23 

0 

13 

7 

PEKALONGAN 

13 

3 

7 

7 

4 

31 

0 

56 

1? 

RUKBULIIltiEiU 

13 

1 

£ 

£ 

7 

31 

0 

57 

12 

RAMAH  UTARA 

11 

2 

£ 

2 

3 

20 

0 

11 

12 

SEKAMPUNG 

1? 

s 

4 

4 

«1 

23 

0 

44 

1E 

S  F  KAMPUNG  UUlK 

1S 

3 

£ 

4 

B 

30 

0 

£9 

.17 

SUltABANA 

20 

2 

4 

7 

J 

31 

& 

80 

13 

WAWAY  KARYA 

11 

3 

1 

0 

3 

12 

0 

11 

10 

WAY  BUNGUR 

8 

1 

4 

0 

2 

3 

* 

10 

4 

WAYJEF^AFtA 

M 

4 

5 

£ 

6 

31 

0 

€3 

14 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG  TIMUR 
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Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Timur 
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bs 
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7£ 
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10 
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CL 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Timur 


"A 


Kecamatan  Dokter  O&kterGIsl  Bidan  Lflinnr-n  Dukun 


BANDAR  SRI  B  A  WONG 

4 

3 

19 

24 

13 

BATANGHAftl 

3 

1 

34 

92 

49 

BATANGHARIi  NUBAN 

0 

0 

20 

10 

21 

BRAJA5LE8AH 

1 

1 

15 

15 

13 

BUMI  AGUNG 

0 

0 

9 

10 

21 

GUNUNG  PELINDUNG 

0 

0 

11 

1 

29 

JAGUNG 

3 

0 

34 

9 

31 

LABUHAN  MARINGGAI 

7 

0 

30 

13 

45 

LABUHAN  RATU 

S 

D 

23 

5 

24 

MARGA  SEKAMPUNG 

2 

0 

13 

G 

23 

MARGA  T  IGA 

2 

I 

23 

IB 

30 

MATARAM  BARU 

5 

0 

14 

7 

11 

MELINTING 

1 

0 

10 

4 

20 

METROKIBANG 

1 

0 

18 

10 

11 

PASI  R  SAKTI 

1 

i 

2G 

14 

25 

PEKALONGAN 

3 

1 

3* 

23 

B 

PURBOUiNGGO 

5 

i 

31 

47 

7 

PAMAN  UTARA 

2 

0 

25 

17 

5 

SEKAMPUNG 

5 

0 

35 

20 

24 

SEKAMPUNG  UDIK 

4 

0 

29 

7 

17 

SUKADAHA 

3 

0 

41 

15 

61 

waway  karya 

4 

D 

1? 

7 

■15 

WAY  BUNGUR 

1 

i 

14 

7 

14 

WAY  JEPARA 

S 

2 

37 

21 

17 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG 


LAMPUNG  TIMUR 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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LAMPUNG  TIMUR 


LAMPUNG 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Timur 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Timur 


LAMPUNG 


LAMPUNG  TIMUR 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Timur 


LAMPUNG  TIMUR 


LAMPUNG 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Lampung  Timur 


LAMPUNG 


LAMPUNG  TIMUR 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 


BANGKA  BARAT 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Bangka  Barat 


KMiKiiUn 


J  uEiildh  Dfs-d  Pu^kusni-fi 


Puskesmas 

Pembantu 


Poliklinik  / 

Pengobatan 


Tempat  Tempat 

Praktek  Dokter  Ptefcte-k  Bidan 


Polirttffli 


Posyandu  P&ikfriiteS 


JCBU5  U  l  £  O  3  6  Q  22  6 


KELAPA  14  J  4  3  3  14  D  3G  15 


MENTOK  ?  1  2  3  11  11  3  3Q  d 


PARITTK5A 


10  2  3  1  16  10  0  21  9 


SIMPANG  TF&ITIP  13  2  6 


3  4  30  A 


TEMfHLANG 


9  12 


10  0  27  9 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Bangka  Barat 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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BANGKA  BARAT 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 


26 

H 

2i 

i| 

20 


11 

I? 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Bangka  Barat 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Bangka  Barat 


J 

'A 


Kecamatan 


DekWr  Gigi 


Lauiny-a 


Du  ».u«i  Bayi 


KELAPA 


30 


30- 


10 


30 


11 


10 


U 


Ifl 


SIMPANG  TERITIP 


TFMPllAhS 


21 


16 


26 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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KEP.  BANGKA  BELITUNG 


BANGKA  BARAT 
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BANGKA  BARAT 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Bangka  Barat 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 


BANGKA  BARAT 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Bangka  Barat 


BANGKA  BARAT 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Bangka  Barat 


KEP.  BANGKA  BELITUNG 


BANGKA  BARAT 
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E 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


KEP.  RIAU 


KEP.  RIAU 


NATUNA 
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Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Natuna 


'N 


KtCdrfiaidfl  JumhhDttA 


Puskesmas- 


PttMdmik  f 

Bflflll 


Tempat  Tempat 

Pembantu  .  Prnirte-k  Dokter  Praktek  Rida  n 

Pengobatan 


BUMGURAN BARAT 

BUMGURAN 

SELATAN 

BUMGURAN 

TENGAH 

0UMGUHAN  "iMufi 

BUMGURAN  TlMUft 
LAUT 

BUMGURAN UTARA 

MIDAI 

PULAU  LAUT 
PULAU  TIGA 

SERASAN 

BERASAN  TIMUR 

SUBI 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 
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NATUNA 


KEP.  RIAU 
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Lft 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 
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fiUNfiUGAh  fiARAT 

3 
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14 

34 
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0 

2 

A 

11 
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1 

15 

13 

S 

TENGAH 

1 

U 

ftUNftlJftAN  TlMufi 

8 

3 

50 
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9 

BUN6URAN  IIIAUR 

n 

s 

10 

fh 

lAlIT 

v 

1 

BUNGURAH  UTARA 

1 

0 

A 

10 

13 
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1 

0 

s 

26 

13 

PULAU lAUT 

Z 

1 

3 

10 

2 

PULAU  T|<5A 

2 

o 

5 

1-1 

16 

SERASA  N 

1 

2 

7 

14 

9 

5ERASAN  TIMUR 

1 

0 

3 

13 

3 
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2 

1 

A 

13 

6 

L 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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KEP.  RIAU 


NATUNA 
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Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 
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Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 


KEP.  RIAU 


NATUNA 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Natuna 


KEP.  RIAU 


NATUNA 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


DKI  JAKARTA 


DKI.  JAKARTA 


KEPULAUAN  SERIBU 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 


'N 


Kecaman  n 


Jumlah  Des-a  Pus-kcsmasi 


PuflrMm3$ 
f1#- m  bantu 


Poliklinik/ 

BAlAi 

P*mgel>n(*n 


Tempat  Tampar 

Praktek  tmfcttr  Praktek  Bidan 


Pnlirdc* 


Poiyandu  Puikradci 


KE.PULAUWN  SERIBU 
SELATAN 


3  300000  16  1 


KEPUL AU AW  BERIBU 
I.  TAR.-. 


13001  4  0  16  1 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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KEPULAUAN  SERIBU 


DKI.  JAKARTA 


r 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 
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ip 

it 
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u 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 


'N 


Kecamatan  oekttr  Dokter  Gigi 


Bidan 


Lainnya  Dukun  Bayi 


KEPULAUAN  E-ERIBU 
SCtATAN 


G 


G 


KEPULAUAN  SE  RI  BU 

UTAJftA 


7 


14 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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DKI.  JAKARTA 


KEPULAUAN  SERIBU 
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Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 
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I* 


Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 


B 
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Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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KEPULAUAN  SERIBU 


DKI.  JAKARTA 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 


DKI.  JAKARTA 


KEPULAUAN  SERIBU 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 


KEPULAUAN  SERIBU 


DKI.  JAKARTA 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kepulauan  Seribu 


DKI.  JAKARTA 


KEPULAUAN  SERIBU 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  BARAT 


JAWA  BARAT 


BANDUNG 


f  'N 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Bandung 


Kfitfam-hlJih 

lurpbhOcM 

Pwjfctimii 

Puskesmas 
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Poliklinik/ 

Bfiftfii 

Tempat 

Praktek 

T  empat. 
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Piiiinrfea 

Posyandu 

P oskeidea 
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Dokter 

ARJA5ARI 

11 

3 

10 

b 

7 

19 

7 
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9 
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B 

7 

1 

14 

31 

IB 

5 

1E7 

Z 
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11 

2 

2 

7 

15 

32 

4 
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1 

BOJONKj^OAHG 

e 

1 

3 

J 

B 

1Z 

3 

92 

Z 

CANGKUANG 

7 

1 

1 

4 

6 

IB 

0 

B4 

z 
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12 

3 

4 

G 

1D 

15 

G 
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3 
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9 

1 

2 

0 

2 

10 

2 

103 

1 
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6 

1 

1 

S 

7 

7 

3 

77 

3 
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G 
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2 

17 

20 

20 

1 
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1 
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2 

3 

G 

7 

IB 

10 
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3 
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0 
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4 
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7 
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9 

5 
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3 
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2 
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13 

6 
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4 
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6 
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3 

£ 

16 

10 

l 

B7 

1 
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12 
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7 

6 

20 

9 
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7 

2 

0 

16 

14 

33 

2 
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2 
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g 

2 

2 

4 

3 

7 

1 

136 

Z 

KUTAWARI  H-GIN 

11 

2 

2 

10 

6 

19 

0 

1B6 
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0 
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0 

L 

14 

17 
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4 

O 

IB 

25 

33 
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2 

1 

13 

7 

45 
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4 

O 

17 

14 

33 

SVCLMARAJA 

0 

0 

1* 

13 

27 

SUMRESMi 

2 

0 

7 

3 

27 
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£ 

0 

20 

34 

23 
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1 

3 

12 

n 

41 

TAHOGONG  KAtE  R 

£ 

L 

44 

31 

23 
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3* 

7 

43 
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2 

15 

46 

U 
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Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Garut 


'N 


•  $ 
■  0 

*■? 

4? 

5.5 
5 ,fr 

4.5 


4 


883 


u  j  o 

z  ^  z 

O  Z  < 
m  4  ^ 

1 1  g 

|  i  £ 
I  i  s 


s 

df 


Lt: 

4 

U 


i 


U-  3 

n 
St  l-f 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

v 


y 


189 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Indramayu 


'N 


Kecamatan 

Jumlah 

D  e  5-fl 

Puskesmas 

Pujkiimas 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Tempat 

Praktek 

Tempat 

Praktek 

Polindes 

Pesyandu 

Peskesdes 

ANJATAM 

13 

2 

4 

Pengobatan 

2 

ttakter 

11 

Bidan 

23 

1 

122 

12 

ARAHAN 

B 

2 

3 

0 

0 

3 

3 

31 

Z 

8AL0NGAN 

10 

1 

1 

4 

4 

11 

O 

45 

9 

BANGODUA 

3 

1 

3 

2 

0 

3 

1 

47 

1 

B0NGA5 
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2 

3 

1 

7 

14 

Z 

70 

4 

CANTIGI 

7 

2 

2 

0 

0 

3 

0 

35 

1 

CIKEDUNG 

7 

2 

2 

0 

3 

13 

9 

43 

2 

GABUSWETAN 

10 

3 

3 

2 

5 

13 

3 

33 

3 

GANTAR 

7 

1 

3 

0 

4 

13 

0 

30 

1 

HAURGEULIS 

10 

3 

0 

3 

10 

31 

O 

101 

2 

INDRAMAYU 

13 

2 

3 

3 

21 

34 

0 

149 

7 

JATI  BARANG 

1S 

2 

3 

1 

7 

23 

1 

92 

13 

JUNTINYUAT 

12 

2 

4 

0 

7 

23 

2 

99 

4 

KANDANGIHAUR 

13 

3 

2 

4 

9 

23 

1 

99 

B 

KARANG  AM  PEL 

11 

2 

0 

3 

B 

15 

O 

79 

4 

KEDUKAN  BUMPER 

7 

2 

1 

0 

4 

10 

1 

61 

7 

KERTAS  EMAY  A 

13 

1 

2 

1 

1 

15 

1 

54 

9 

KRANGKENG 

11 

2 

2 

0 

1 

1S 

4 

67 

3 

KROYA 

9 

2 

2 

0 

2 

13 

4 

90 

3 

LELEA 

11 

2 

3 

0 

2 

10 

0 

83 

3 

LGHBENER 

12 

3 

4 

3 

2 

17 

1 

83 

4 

LG3ARANG 

12 

1 

4 

1 

4 

12 

O 

100 

1 

PA5EKAN 

G 

1 

1 

0 

4 

B 

0 

39 

3 

PATROL 

3 

1 

3 

0 

3 

12 

1 

62 

2 

SINDANG 

10 

2 

1 

7 

14 

15 

1 

37 

4 

SUYEG 

14 

2 

2 

0 

2 

13 

3 

74 

12 

SU  KAGUMI  W  ANG 

7 

1 

3 

0 

0 

5 

1 

39 

4 

SUKRA 

3 

1 

2 

1 

10 

9 

1 

35 

1 

TERISI 

9 

2 

3 

3 

3 

15 

O 

71 

9 

TUKDANA 

13 

2 

2 

1 

3 

14 

1 

72 

5 

Wl  DASARI 

10 

1 

1 

4 

2 

13 

3 

64 

3 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


194 


INDRAMAYU 


JAWA  BARAT 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Indramayu 
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G 

30 

20 
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2 
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16 

11 

12 
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10 

13 

18 
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20 

2G 
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10 

2G 
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3 

G 
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9 
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S 

2 

26 

19 

20 
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12 

31 
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36 

25 

32 
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11 
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7 

G 

28 

14 
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0 
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2 

3? 

40 
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1S 
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G 

21 

19 

33 

KRDYA 

2 

0 

16 

27 

26 
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2 

1 

15 

13 

19 

LOUBEHEfl 

6 

G 

21 

27 

9 

UKARAfJG 

6 

G 

13 

25 

16 

PA5EKAN 

5 

0 

7 

7 

7 

PATROL 

3 

G 

30 

13 

12 

SINDANG 

15 

1 

29 

17 

6 

SLIYH 

i 

0 

22 

11 

16 

SUKMSUMIWANG 

d 

G 

14 

10 

14 

"SUKRA 

7 

G 

22 

25 

21 
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5 

1 

15 

19 

28 
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2 

G 

19 

16 

27 

WIDA5AAI 

2 

G 

23 

3 

14 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Indramayu 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Indramayu 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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KARAWANG 


f  'N 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Karawang 


Kecamatan 

Jumlah 

Desa 

Pu*k  ES.  mas 

Puskesmas 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Bala» 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Ppiindas 

Posyandu 

PoskesOas 

BANYUSARI 

12 

3 

2 

0 

2 

Ifl 

0 

77 

0 

BATUJAYA 

10 

1 

4 

5 

4 

23 

3 

52 

3 

CIAMPEL 

7 

1 

7 

2 

2 

10 

1 

40 

2 

CIBUAYA 

11 

2 

3 

1 

2 

9 

10 

54 

4 

CIKAMPEK 

10 

1 

0 

10 

13 

31 

0 

&4 

0 

CI1AMAYA  KULON 

12 

2 

Z 

4 

5 

13 

3 

&9 

0 

CILAMAYA  WETAN 

12 

4 

& 

12 

10 

23 

b 

58 

5 

Cl  LEBAR 

10 

1 

2 

4 

1 

13 

8 

52 

9 

JATI.SAftl 

14 

4 

4 

S 

9 

34 

3 

9fi 

3 

JAYAKERTA 

3 

4 

1 

4 

7 

23 

0 

55 

2 

KARAWANG  BARAT 

3 

5 

2 

1S 

39 

4B 

1 

160 

1 

KARAWANG  TIMUR 

3 

2 

1 

22 

17 

29 

0 

117 

0 

KlAftl 

13 

5 

3 

13 

11 

34 

4 

134 

2 

KOTABARU 

9 

3 

3 

b 

11 

13 

2 

102 

3 

KUT  AW  ALU  Y  A 

12 

2 

3 

2 

7 

19 

3 

70 

0 

LEM  AH  ABANG 

11 

1 

3 

S 

3 

14 

1 

60 

1 

MAlALAYA 

7 

1 

2 

0 

3 

13 

2 

51 

0 

PAKIS  JAYA 

3 

1 

Z 

6 

1 

11 

3 

43 

9 

PANGKALAN 

3 

1 

3 

4 

5 

11 

0 

39 

0 

PEDES 

12 

3 

2 

12 

5 

23 

S 

71 

0 

PUfiWASARi 
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1 

2 

16 

6 

13 

1 

64 

2 

RAWAMERTA 

13 

2 

3 

2 

4 

23 

7 

50 

3 

RE  NGASD  ENGKLOK 

9 

2 

1 

11 

15 

32 

0 

B5 

3 

TALAGASARl 

14 

2 

4 

3 

4 

23 

2 

74 

2 

TEGALWA&U 

0 

2 

4 

1 

3 

9 

1 

40 

2 

TELUKJAMBE  BARAT 

10 

1 

2 

3 

3 

14 

b 

49 

2 

TELUKJAMBE  TIMUR 

9 

2 

2 

17 

24 

30 

3 

113 

4 

TEMPURAN 

14 

2 

1 

6 

11 

ie 

S 

66 

1 

TIRTA  JAYA 

11 

2 

4 

3 

4 

29 

0 

54 

0 
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10 
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1 
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3 

19 

1 

51 
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22 
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3 
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0 

10 

5 

23 
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1 

15 

1 

22 
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24 

2 
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25 

15 
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6 

0 

24 

14 

31 
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4 

1 

23 

25 

21 
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1 

0 

16 

6 

16 
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7 

3 

37 

27 

27 
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0 

O 

23 

11 

17 
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24 

2 

47 

33 

16 

KAJRAWANG  TIMUR 
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2 

51 

97 

6 
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14 

2 

35 

11 

21 

KOTABARU 

24 

6 

2S 

5 

12 

KUTAWALUYA 

4 

0 

26 

30 

20 

LFMAHABANG 

10 

1 

25 

26 

17 

MAJALAYA 

1 

0 

23 

5 

11 

PAlSIliAiA 

0 

0 

22 

4 

6 

RANGKALAH 

0 

0 

15 

15 

21 

PEDE5 

3 

1 

33 

17 

29 

PURWA5ARI 

4 

1 

15 

11 

15 

RAWAMERTA 

5 

0 

39 

40 

14 

R  ENGA5DE  NGKLOK 

9 

3 

40 

49 

67 

lALACAliAHl 

15 

3 

51 

2fi 

19 

TEGAIWAHU 

3 

0 

11 

O 

ZS 

TELUK JAMBE  BARAT 

•6 

0 

19 

19 

24 

TELUKJAMBE  TIMUR 

27 

5 

Sfl 

46 

19 

TEMPURAN 

10 

1 

23 

0 

20 
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3 

0 
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3 
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4 

0 

22 

2 

76 
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Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Karawang 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Karawang 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Subang 


Kecamatan 

Jumlah 

Desa 

Puskesmas 

Puskrim3$ 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Eidan 

Polindes 

Posyandu 

Poskesdes 

BI  WONG 

9 

1 

4 

2 

10 

16 

e 

52 

3 

BLANAKAW 

9 

2 

3 

7 

B 

13 

7 

53 

2 

Cl  ASEM 

9 

Z 

J 

17 

12 

27 

3 

l&D 

2 

CIATEFt 

7 

1 

0 

1 

1 

11 

7 

42 

1 

CIBOGO 

9 

1 

& 

1 

Z 

L1 

7 

57 

4 

CIJAMBE 

3 

Z 

B 

0 

3 

7 

4 

34 

0 

CIKAUM 

9 

1 

0 

0 

3 

3 

9 

SI 

2 

tlPEUNDEUY 

7 

1 

4 

4 

4 

14 

7 

SD 

7 

CiPUNAGARA 

10 

1 

2 

1 

Z 

14 

9 

GZ 

3 

CISALAK 

9 

1 

Z 

0 

4 

11 

9 

56 

1 

COM  P  RENG 

3 

Z 

2 

5 

4 

17 

9 

48 

Z 

DAIMU  A  N 

10 

i 

3 

1 

1 

11 

9 

S7 

1 

JAL  ALJC  AGAK 

7 

l 

3 

2 

4 

14 

5 

40 

3 

KALI  J  ATI 

10 

1 

Z 

2 

Z 

19 

10 

60 

0 

KASOM  ALANG 

3 

1 

3 

Z 

G 

10 

0 

SD 

0 

LEGONKULGN 

7 

1 

0 

0 

1 

11 

7 

43 

1 

PABUARAN 

3 

2 

0 

7 

4 

& 

7 

30 

1 

PAGADEN 

10 

Z 

1 

G 

7 

21 

10 

60 

0 

PAGADEN  BARAT 

9 

1 

4 

Z 

Z 

19 

B 

54 

z 

PAMANUKAN 

3 

1 

0 

3 

15 

11 

10 

75 

1 

PATOKBEUSI 

10 

2 

7 

2 

7 

21 

3 

77 

0 

PURWADADI 

10 

1 

0 

4 

9 

21 

G 

64 

0 

PUSAKAJAYA 

3 

1 

1 

0 

4 

23 

S 

SI 

0 

PO  S  AKAN AGAR A 

7 

1 

Z 

Z 

3 

20 

7 

45 

1 

SADAlAHERAfrlG 

7 

1 

0 

1 

10 

2 

44 

0 

SERANGPANJANG 

G 
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0 

1 
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Z 

45 
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SUBANG 

3 

Z 

3 
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30 

22 

0 

147 

0 

5UKASARI 

7 

2 

0 

0 

1 

10 

6 

43 

0 

TAMBAKDAHAN 

9 

2 

2 

z 

2 

13 

B 

55 

s 

TANJUNG  5 IANG 

10 

1 

2 

z 

Z 

1Z 

7 

35 

0 
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Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Subang 
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Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Subang 


K^amilan 

Dbk^r 

DokTi*  Gtgi 

BidAn 

Ulnnya 

Dukun  Ba  yi 

ewwe 

6 

2 

17 

21 
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BLANAKAN 

7 
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25 

13 

27 

ClMEM 

9 

0 

40 

42 

39 

ClftTER 

1 

C 

13 

13 

11 

ilBOGO 

3 

0 

13 

6 

n 

CUAMBE 

2 

U 

24 

15 

a  KAUM 

2 

0 

17 

14 

11 

ClPFUiJOFHY 

4 

0 

16 

13 

17 

aPUNAGARA 

3 

1 

25 

23 

25 

C1SAUK 

5 

0 

10 

6 

13 

COMPKENG 

4 

u 

16 

25 

21 

DAWUAfJ 

1 

0 

12 

6 

0 

/ALftNCfiCAK 

2 

1 

15 

10 

14 

KALIJATfl 

4 

G 

?! 

9 

10 

KASOMALWK 

3 

0 

17 

21 

15 

lEGONKLPLWI 

1 

0 

15 

9 

22 

PABuAftAN 

2 

0 

33 

31 

40 

P4G4DEU 

9 

1 

36 

46 

21 

PAGADEH  BARAT 

1 

0 

26 

42 

3 

paman  UKAW 

11 

L 

18 

22 

17 

PATOKBEUSI 

3 

1 

27 

0 

33 

pynWADA&i 

2 

0 

22 

22 

7 

PUSAKAJAyA 

4 

0 

23 

13 

22 

PUSAKA  MA  GARA 

2 

0 

19 

10 

20 

SAGALAHERANG 

2 

u 

15 

21 

10 

SCftANGPANJANG 

0 

0 

7 

6 

17 

SUBANG 

29 

2 

22 

13 

6 

GUKASARI 

1 

D 

A 

4 

11 

TAMBAKCAHAK 
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9 

0 

2; 

7 

□SINGBIh 

10 

1 

2 

3 

3 

13 

0 

36 

6 

□OftHU 

12 

1 

1 

3 

4 

13 

0 

49 

7 

[.IGANyAMtKAH 

11 

1 

2 

0 

1 

13 

0 

42 

9 

□GUGUR 

10 

2 

1 

4 

5 

16 

0 

59 

Z 

CIlEBAK 

7 

1 

D 

E> 

1 

G 

4 

IB 

2 

UUMU5 

13 

2 

1 

11 

7 

23 

0 

G6 

13 

□MANI 

10 

S 

0 

3 

n 

1 

46 

4 

□NIRU 

g 

1 

2 

0 

1 

10 

0 

30 

10 

c  ii-'Bt.ijrjCj 

10 

1 

3 

3 

3 

10 

0 

3; 

6 

□  kVARU 

12 

1 

3 

0 

2 

13 

0 

49 

11 

DARMA 

19 

1 

4 

0 

4 

20 

0 

52 

17 

GARAWANO! 

17 

2 

1 

6 

3 

1/ 

0 

47 

1/ 

N  antar;. 

8 

1 

2 

0 

0 

G 

0 

£5 

G 

JALAK5ANA 

15 

1 

2 

2 

6 

1G 

0 

5B 

15 

JAPAliA 

10 

1 

1 

0 

1 

g 

0 

36 

10 

KAOUGCDE 

12 

1 

4 

0 

7 

1G 

1 

36 

7 

KALIMANGGI5 

6 

1 

6 

0 

0 

7 

0 

23 

6 

KARANGKAN  CANA 

9 

1 

2 

0 

0 

g 

0 

26 

3 

K  R  AMATMU!  Y  A 

14 

1 

2 

0 

G 

1G 

0 

50 

9 

KUNINGAN 

16 

3 

0 

13 

,23 

23 

0 

102 

12 

LEBAJCWANGI 

13 

2 

1 

1 

G 

16 

0 

52 

11 

LUR4GUNG 

16 

1 

1 

1 

G 

17 

2 

G4 

15 

MAIEBER 

16 

1 

4 

5 

3 

16 

0 

64 

16 

MANDI  RANCAN 

12 

1 

4 

1 

3 

15 

0 

43 

Z 

NU5AIIERANG 

B 

1 

6 

0 

2 

4 

0 

34 

G 

PANCALANG 

13 

1 

3 

1 

0 

G 

0 

39 

10 

Ph^A'.VAhA  Sl 

10 

3 

0 

U 

13 

0 

29 

7 

5ELA1AMBE 

7 

1 

6 

0 

G 

1 

1 

21 

3 

sindangagung 

12 

1 

0 

0 

2 

17 

0 

36 

12 

S-UBANG 

7 

1 

3 

0 

1 

7 

0 

26 

2 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


(  \ 

Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


4 


a 


3 
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KUNINGAN 


JAWA  BARAT 


r 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


'N 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


'N 


Kecil  mala  n 

OGkUr 

DoMar  Gaji 

Bidan 

Lainnya 

Dukun  Bayi 

CIAWI&E0AN  G 

0 

2 

41 

44 

17 

-CiBEUREUM 

0 

0 

13 

10 

14 

1 10  ING  BI  N 

2 

0 

10 

1? 

18 

CI&ANU 

3 

I 

22 

2? 

13 

tl&ANDAMEKAE 

2 

0 

le 

20 

8 

ClGUGUR 

7 

1 

21 

5 

1 

C1LEBAK 

1 

•D 

11 

2 

11 

humus 

g 

3 

39 

54 

G 

Cl  MA  m 

3 

0 

10 

25 

14 

ClNlBU 

2 

O 

22 

5 

7 

CiPICUNG 

2 

1 

9 

24 

9 

HWARU 

2 

a 

20 

3 

10 

DARMA 

3 

1 

23 

13 

7 

0ARAWAW0I 

6 

0 

24 

22 

8 

HANTABA 

0 

O 

0 

4 

7 

JALAK5ANA 

A 

0 

21 

22 

5 

JAPAHA 

1 

0 

10 

10 

8 

KADUGEDE 

g 

a 

22 

24 

4 

KALIMANGGI5 

0 

0 

10 

e 

8 

KARANLiKANfAHA 

0 

0 

12 

2 

18 

KBAMATMLjLYA 

9 

a 

20 

20 

3 

KUNINGAIV 

?B 

4 

39 

138 

12 

LEEAKWAJNGI 

A 

a 

21 

27 

8 

LURAGUNG 

9 

2 

24 

52 

16 

MAIEGEB 

1 

1 

26 

25 

27 

MANGlBANCAtJ 

3 

0 

19 

18 

7 

NU5AHEHAHG 

Z 

0 

10 

30 

3 

PAHCALAJNG 

□ 

0 

15 

20 

3 

PA5AWAHAN 

0 

0 

15 

14 

11 

SElA/AMSE 

& 

2 

12 

4 

19 

£  INDANG  agung 

A 

0 

20 

23 

3 

5UBANG 

1 

0 

13 

7 

13 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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JAWA  BARAT 


KUNINGAN 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


20 

20 

iJ 

22 

» 

10 

10 


28 


4 

L 


E  =j  < 
•ton 
3  <  = 

3  w 
•: 

irt  S 
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KUNINGAN 


JAWA  BARAT 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


'N 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


JAWA  BARAT 


KUNINGAN 


238 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


KUNINGAN 


JAWA  BARAT 


i 


239 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kuningan 


JAWA  BARAT 


KUNINGAN 


1 
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Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  BARAT 


JAWA  BARAT 


SUMEDANG 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Sumedang 


'N 


Ketamata  n 

Jumlah  Oria 

Pljsbjeimaj- 

PuilEnmif 

Pumbantu 

Poliklinik/ 

frlkl 

Tempat 

P-rAVt«-k 

Tempat 

Praktek  Bida  n 

Pol  Ml  d» 

Pasyandu 

PestaidH 

EUAHDUA 

14 

1 

8 

1 

2 

17 

13 

54 

8 

CIHUGEL 

7 

2 

2 

2 

1 

5 

5 

25 

5 

CIMAIAKA 

14 

1 

3 

3 

5 

16 

14 

es 

6 

CIMMI5GUN6 

11 

1 

2 

e 

9 

17 

11 

IBS 

11 

CI5AR0A 

7 

0 

2 

3 

i 

7 

3 

33 

4 

CISITg 

10 

1 

S 

0 

1 

7 

4 

37 

5 

CONtiGE  hN6 

12 

1 

S 

3 

i 

16 

11 

43 

9 

OARMARAJA 

16 

1 

2 

4 

3 

14 

13 

56 

13 

H 

1 

2 

1 

2 

10 

3 

39 

4 

JATKEDE 

32 

1 

7 

1 

0 

a 

11 

37 

€ 

J  ATI  MA  N  GO  R 

12 

2 

2 

10 

11 

IB 

11 

125 

9 

JATINUN&6AL 

9 

1 

4 

0 

3 

16 

3 

35 

4 

PAPA  UT  IHAN 

11 

2 

4 

2 

2 

13 

10 

103 

10 

PA$sCH 

10 

1 

9 

1 

1 

10 

9 

72 

9 

RANCAKALONG 

10 

1 

1 

1 

1 

10 

10 

60 

10 

SITURAJA 

15 

1 

4 

3 

S 

12 

13 

54 

9 

5UHA5ARI 

7 

1 

i 

1 

0 

7 

6 

57 

3 

SUMEDANG  5E1ATAN 

14 

3 

4 

5 

3 

19 

11 

113 

13 

SUMEDANG  UTARA 

11 

2 

4 

12 

17 

23 

10 

93 

11 

SORlAN 

9 

U 

i 

0 

U 

9 

3 

16 

0 

TANJLlNKKPRTA 

12 

2 

2 

0 

S 

12 

3 

59 

5 

TANJljNGME&Afl 

9 

1 

3 

0 

1 

11 

5 

36 

1 

TANJUNGKAH  1 

12 

1 

4 

6 

9 

26 

8 

134 

10 

TOMO 

9 

1 

2 

2 

2 

10 

7 

30 

7 

UJUNG JAVA 

9 

1 

4 

% 

3 

10 

4 

29 

4 

WADO 

11 

1 

6 

2 

3 

9 

6 

50 

6 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


4 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Sumedang 


"N 


242 


SUMEDANG 


JAWA  BARAT 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Sumedang 


Kecamatan 

Ctahtpr 

Ofhter  GL-gi 

Bidan 

Sukun  bayi 

BUAHDtlA 

Z 

0 

31 

37 

14 

CIBUGEl 

1 

1 

12 

4 

12 

CIMALAKA 

B 

t 

24 

27 

5 

C1MAHGGUHG 

Z 

0 

26 

32 

22 

aSARUA 

G 

0 

9 

Z0 

2 

CISITU 

1 

G 

16 

12 

10 

CONGGEANG 

2 

G 

16 

11 

6 

DARMARA  ja 

3 

2 

16 

19 

4 

GAWEA5 

Z 

G 

9 

16 

10 

1ATIGED6 

0 

0 

15 

7 

19 

lAT  IHAWGoP 

5 

1 

30 

26 

15 

JATlNL JH£,GA± 

5 

0 

20 

13 

19 

PAMULI  HANl 

3 

G 

10 

4 

15 

RASEH 

6 

0 

20 

1S3 

6 

RAHCAKAtANG 

1 

G 

11 

S 

21 

51TURAJA 

4 

1 

21 

64 

9 

SUKASAfti 

2 

G 

14 

2 

13 

SUMEPANG  ■SClAfAW 

1? 

3 

22 

47 

25 

5UMEDANG  UTARA 

1Z 

1 

37 

56 

13 

SUHAN 

0 

0 

? 

1 

-G 

TANJUNGKERTA 

5 

0 

19 

16 

11 

TANJUNGMEGAR 

1 

G 

12 

23 

9 

TANJUNG-5ARI 

9 

5 

3fl 

74 

31 

TOMO 

5 

G 

16 

13 

13 

UJUIMC  JAYA 

3 

G 

12 

26 

11 

WADO 

1 

G 

12 

6 

23 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 
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JAWA  BARAT 


SUMEDANG 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Sumedang 


A 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 
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SUMEDANG 


JAWA  BARAT 


245 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Sumedang 


JAWA  BARAT 


SUMEDANG 


246 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Sumedang 


SUMEDANG 


JAWA  BARAT 


247 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Sumedang 


JAWA  BARAT 


SUMEDANG 


248 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


BANYUMAS 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Banyumas 


'N 


Kecamatan 

Jumlah 

Dc  5  j 

Puskesmas 

Pu  akeamai 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Tempat 

Praktek 

Tempel 

Praktek 

Poiindes 

Pesyandu 

Pe&kasdas 

AJI&ARANG 

1S 

2 

2 

Penobatan 

1 

Dafeter 

10 

Bidan 

24 

0 

119 

14 

BANYUMAS 

12 

1 

2 

0 

B 

19 

0 

97 

11 

B ATUR RADEN 

12 

1 

1 

4 

12 

17 

0 

66 

12 

CHONGOK 

20 

2 

2 

3 

3 

32 

0 

130 

17 

GU  MELAR 

10 

1 

X 

0 

2 

16 

0 

71 

9 

JATI  LAWANG 

11 

1 

2 

0 

B 

22 

0 

92 

11 

KALIGAGDR 

12 

1 

1 

0 

1 

21 

0 

73 

15 

KAPANGLEWAS 

13 

1 

1 

0 

4 

21 

0 

81 

14 

KEBASEN 

12 

1 

1 

3 

3 

19 

0 

34 

10 

SCEDUNG  BANTENG 

14 

l 

1 

1 

4 

16 

0 

36 

13 

KE  M  BAR  ANI 

16 

Z 

1 

4 

B 

31 

0 

96 

16 

KEMKANJEN 

1S 

2 

2 

3 

3 

27 

0 

123 

15 

LU  M  SI  R 

10 

1 

2 

0 

2 

14 

0 

70 

12 

PATlKRAJA 

13 

1 

1 

3 

9 

16 

0 

S9 

13 

PEKUNCEN 

16 

1 

2 

0 

4 

25 

0 

134 

14 

PURWOJATI 

10 

1 

2 

5 

Z 

6 

0 

69 

10 

PURWOKERTO  BAR.. 

7 

1 

1 

2 

17 

10 

0 

$3 

0 

PURWOKERTO  5EL.. 

7 

1 

1 

9 

50 

19 

0 

133 

G 

PURWOKERTO  TIM- 

6 

Z 

3 

11 

25 

6 

0 

111 

0 

PURWOKERTO  UTA¬ 

7 

2 

0 

4 

14 

3 

0 

91 

0 

RA  W  ALG 

9 

1 

1 

1 

6 

23 

0 

73 

9 

SOKARAJA 

18 

2 

2 

2 

3 

23 

0 

117 

22 

SOMAGEOE 

9 

1 

1 

2 

3 

13 

0 

49 

G 

SUMBANG 

19 

Z 

2 

1 

3 

IB 

0 

110 

16 

SUMPIUH 

14 

2 

2 

1 

3 

17 

0 

93 

14 

TAMBAK 

12 

Z 

1 

1 

4 

13 

0 

63 

7 

wangon 

12 

2 

1 

3 

B 

50 

0 

114 

14 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


D. 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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BANYUMAS 


JAWA  TENGAH 


r 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


'N 


190 

iSC1 

170 

M 

t» 


IBO 


1*0 


130 

120 

UO 

100 

w 

SD 

70 

W 

so 

40 

30 

£0 

io 


■j 

z 

-■r 

rr 


97 


S 

5: 


Llj 


■2f 

S 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 
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r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


'N 


Kecamatan 

N(dr 

ChJfrUrGIgl 

flidm 

Lainnya 

fighun  Bayi 

AJI  BARANG 

7 

1 

30 

42 

31 

BANYUMAS 

14 

2 

26 

77 

25 

BATURRADEN 

16 

0 

27 

25 

20 

CILONGOK 

3 

0 

41 

47 

49 

GUMELAR 

2 

1 

25 

17 

29 

mwmw* 

6 

1 

2? 

39 

29 

KALIBA-GOR 

2 

0 

22 

36 

20 

KAHANGLEWAS 

S 

0 

23 

44 

19 

HBUSIN 

7 

1 

22 

29 

24 

HEOUNG  BANTENG 

9 

0 

20 

37 

27 

KE  KISARAN 

19 

0 

54 

109 

28 

KE  KIRAN  JE  N 

% 

0 

37 

46 

29 

LUMBIR 

1 

1 

10 

14 

$Q 

PAT|kRAjA 

14 

2 

19 

42 

27 

PEKUNCEN 

6 

1 

29 

23 

30 

PURWGJATI 

4 

0 

20 

24 

21 

PURWOKERTO  BARAT 

tz 

2 

1$ 

13 

11 

PuRWOKF  R  T  0  Sfl  ATAlY 

94 

5 

21 

26 

B 

PURWOKERTO  Tl  MUR 

SI 

11 

S 

6 

6 

PURWOKERTO  UTARA 

56 

2 

S 

31 

14 

RAWALO 

2 

■D 

20 

30 

15 

SO*ARAJA 

41 

1 

45 

107 

17 

SOfllAGEOE 

0 

1 

17 

16 

17 

SUMBANG 

3 

0 

29 

49 

49 

SUMPIUH 

G 

1 

26 

21 

15 

TAMBAK 

3 

1 

22 

30 

10 

WANGON 

10 

1 

32 

41 

34 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


251 


JAWA  TENGAH 


BANYUMAS 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


'N 


r 


Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


'N 


H 


ss 


4  Si 


41 


20 


O  h  O  Z  O  a 

E  B  .£  £  S  5 

LU  -dT  .IJ  i  [  u 

d  oili  a  H 


6 


Cl 


20 


S 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


BANYUMAS 


JAWA  TENGAH 
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Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


JAWA  TENGAH 


BANYUMAS 


254 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


BANYUMAS 


JAWA  TENGAH 


255 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Banyumas 


JAWA  TENGAH 


BANYUMAS 


UI 
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>umber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


BREBES 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Brebes 


'N 


Jumlah 

Desa 

Puskesmas 

Puskesmas 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Polindes 

Posyandu 

Poskesdes 

BANJARHARJO 

£S 

3 

4 

9 

G 

40 

11 

122 

12 

santarilawung 

ia 

2 

B 

0 

1 

33 

7 

ao 

14 

BREBES 

23 

4 

3 

5 

50 

67 

11 

153 

15 

BU  LA  KAMBA 

19 

3 

4 

13 

10 

53 

9 

127 

9 

BU  M  LA  Y  U 

1S 

2 

3 

4 

10 

37 

G 

91 

9 

M\  BARANG 

22 

2 

2 

4 

12 

33 

0 

130 

23 

KER5ANA 

13 

1 

S 

5 

e 

23 

1 

71 

B 

KETANGGUNGAN 

£1 

2 

S 

E 

G 

33 

13 

11G 

3 

LARANGAN 

U 

2 

4 

13 

5 

40 

1 

10$ 

7 

L05ARI 

22 

3 

3 

3 

10 

30 

B 

106 

17 

PAGUVANGAN 

12 

2 

4 

1 

10 

31 

3 

55 

4 

SALEM 

21 

2 

2 

0 

4 

34 

G 

72 

7 

SIRAMPOG 

13 

1 

3 

1 

2 

21 

3 

70 

7 

SONGGOM 

10 

I 

1 

2 

3 

24 

1 

52 

O 

TANJUNG 

1S 

3 

4 

2 

3 

3G 

16 

111 

5 

TONJONG 

14 

2 

4 

0 

2 

33 

1 

79 

a 

WAN  ASARI 

20 

3 

4 

4 

10 

60 

0 

127 

14 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


258 


BREBES 


JAWA  TENGAH 


f  \ 

Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

(  \ 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


Kecamatan  dokter  &ol-t*r  lilgl  Bidan  Lainnya*  Dukun  Bayi 


EANJARHARJO 

6 

1 

02 

30 

72 

BANTARKAWUNG 

3 

& 

43 

52 

67 

BREBES 

SG 

7 

im 

142 

03 

EULAKAMEJA 

12 

0 

65 

uz 

30 

BUMIAYU 

12 

0 

6& 

4& 

54 

JATI&aRANG 

& 

2 

SG 

33 

37 

KE  RSA  \  A 

7 

0 

36 

23 

22 

KETANGGUNGAN 

& 

1 

53 

ie 

GO 

LARANGAN 

S 

0 

33 

30 

97 

LOS ARI 

9 

1 

45 

53 

69 

PAGUYANGAM 

14 

2 

31 

1S 

6  G 

SALEM 

G 

1 

31 

33 

49 

SiRAMPOG 

3 

0 

34 

20 

64 

SONGGOM 

0 

3& 

1G 

54 

TANJUNG 

1 

43 

37 

43 

TONJlONG 

S 

0 

3? 

24 

59 

WANASARJ 

13 

0 

01 

57 

02 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


259 


JAWA  TENGAH 


BREBES 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


'N 


56 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


BREBES 


JAWA  TENGAH 


f  'N 

Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


3* 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


261 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


JAWA  TENGAH 


BREBES 


262 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


BREBES 


JAWA  TENGAH 


263 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Brebes 


JAWA  TENGAH 


BREBES 


264 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


KLATEN 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Klaten 


'N 


Kecamatan 

BAiAT 

CAttAi 

CEPER 

DELANGGU 

GANTI  iVARNO 

JATINDM 

JOGGNALAN 

J0WIBING 

KAUKOTES 

KARANGANDM 

KARANGD0WO 

KARANGNDtfGKO 

KEBONARLJM 

KEMALANG 

KLATEN  SELATAH 

KLATEN  TENGAH 

KlATFN  UTARA 

Mani  G  RF  h'-fiftft 

NGAWEN 

PEDAN 

POlANhARjD 

PEAM6ANAN 

TH4JCUK 

TULUMG 

WEDI 

1V0NOEAR1 


Jumlaii  Desa 

10 

ZO 

10 

10 

16 

10 

10 

19 

7 

19 

19 

14 

7 

10 

12 

9 

0 

10 

10 

M 

10 

10 

10 

10 

19 

10 


Puskesmas 

•O 

2 

2 

1 

1 

z 

z 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 
2 
2 
1 
2 


Pgfktfm** 

Pflfp^rwtw 

0 

4 

4 

Z 

3 

4 
2 
3 
2 

5 
3 

3 
1 
0 
0 
O 
1 

4 
0 
4 
4 

3 

4 
4 
3 

6 


Poliklinik/ 

Balai 

Pen^-abnlm 

3 

3 

2 

2 

2 

1 

2 

2 

1 

1 

2 

O 

1 

1 

G 

Z 

S 

3 

0 

2 

0 

1 

3 

2 

7 

O 


Tempat 

PrflVtek 

Dokter 

4 
10 
14 
21 

3 
9 

10 

e 

5 
G 

4 
4 
Z 
Z 

16 

30 

42 

6 

4 
16 

7 

11 

10 

5 
11 
10 


T*mp+r 
Praktek  B .dara 

17 

23 
19 
17 
11 

13 

14 
33 
10 
14 
ie 
10 

j 

12 

19 

13 
7 

11 

0 

14 

20 

24 
17 
21 
17 
16 


Palindcs 

0 

0 

0 

0 

G 

0 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

G 

0 

0 

G 

G 

G 

0 

G 


Posyandu 

97 

11G 

03 

90 

94 

97 

101 

1G1 

73 

109 

100 

01 

57 

09 

B7 

7G 

57 

06 

66 

76 

0S 

66 

103 

03 

06 

97 


PH-kesdes 

12 

16 

16 

16 

11 

14 
16 
19 

6 

17 

17 

10 

4 

11 

3 

9 

6 

15 
11 
14 

14 
13 
17 
13 

15 
13 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Klaten 


'N 


266 


KLATEN 


JAWA  TENGAH 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


(  \ 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Klaten 


Kecjmalan 

□aktcr 

Liuktrr  Gigi 

bidan 

Lainnya 

dukun  6ayl 

BAYAT 

5 

1 

22 

22 

34 

13 

4 

2* 

S* 

3S 

CEPER 

14 

4 

24 

32 

23 

DELANGGU 

23 

4 

34 

67 

7 

GANTIWARND 

B 

1 

17 

36 

9 

jatihom 

B 

2 

17 

26 

14 

JOGONAIAN 

15 

G 

29 

72 

24 

JUWJRING 

12 

i 

26 

61 

25 

KMIKDTE5 

3 

G 

17 

16 

23 

KARANGA NOM 

9 

1 

41 

64 

3 

KARANGOGWO 

3 

G 

3G 

60 

18 

KARANG N0N6K0 

B 

1 

19 

42 

10 

KEBONAHUM 

2 

1 

1G 

30 

4 

KE  MALANG 

G 

G 

14 

34 

9 

KL ATE W  "SELATAN 

13 

5 

26 

34 

€ 

KLATEN  TENGAH 

22 

i 

14 

45 

6 

KLATEN  1ITARA 

31 

G 

13 

18 

7 

MAN  ISR  ENGGG 

11 

G 

13 

34 

14 

NGAWEH 

6 

G 

20 

49 

3 

PEDAN 

13 

3 

23 

31 

15 

POLANH4HJO 

11 

0 

36 

66 

Z 

PRAMBANAN 

1Z 

4 

23 

76 

13 

TRLKUK 

14 

Z 

36 

46 

35 

TUi.UNC 

7 

1 

31 

33 

7 

WEGI 

16 

1 

3S 

45 

19 

WONCSARI 

9 

3 

32 

32 

22 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


267 


JAWA  TENGAH 


KLATEN 


KLATEN 


JAWA  TENGAH 


269 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Klaten 


JAWA  TENGAH 


KLATEN 


270 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Klaten 


KLATEN 


JAWA  TENGAH 


271 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Klaten 


JAWA  TENGAH 


KLATEN 


272 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


BLORA 


f  \ 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Blora 


Kecamalan 

Jirmlah  Dcsj 

Puskesmas 

FuiktPnm 

Pcm'santij 

Poliklinik/ 

Onl-ni 

PtngtibAUrt 

Tempat 

Prtkttk 

DikMr 

T4mppt 
Prtkfrgk  |i[lan 

Pnlintfes 

Posyandu 

PusJbcsd» 

□ANJAREIO 

20 

1 

3 

5 

0 

20 

0 

77 

1S 

BOGOREJG 

14 

1 

3 

0 

o 

14 

0 

Si 

& 

«PU 

17 

3 

2 

4 

20 

17 

0 

92 

11 

IAPAH 

is 

I 

4 

0 

1 

17 

0 

SG 

14 

JATI 

12 

1 

1 

2 

2 

IB 

0 

87 

10 

JEPON 

25 

2 

3 

0 

G 

IB 

0 

&9 

21 

IIKEN 

11 

1 

3 

1 

2 

13 

0 

54 

G 

KEDUIIGTUBAlN! 

17 

X 

4 

1 

4 

20 

0 

76 

B 

KOTA  BLORA 

28 

1 

7 

8 

21 

3G 

0 

131 

10 

KRAOENAN 

10 

2 

3 

1 

1 

11 

0 

56 

2 

KUN04JRAN 

26 

2 

3 

1 

4 

27 

0 

97 

20 

NGAMEN 

29 

3 

3 

1 

6 

26 

■D 

34 

27 

RANDUBLATUNG 

18 

2 

5 

3 

7 

21 

0 

117 

11 

SAMBONG 

10 

1 

2 

0 

0 

10 

0 

34 

3 

TODANAN 

25 

2 

6 

1 

3 

25 

■D 

93 

19 

TUN  JlJHf.AN 

15 

2 

5 

1 

3 

13 

0 

66 

15 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


274 


BLORA 


JAWA  TENGAH 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


(  \ 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Blora 


Kecamalan 


Bidan 


lainnya  Oukbn  &a>. 


BflfJJAREJO 

3 

d 

ZB 

35 

BOGOflEJO 

0 

0 

18 

12 

10 

«PU 

24 

4 

40 

43 

L? 

M  PAM 

0 

0 

21 

5 

26 

JATI 

2 

0 

30 

23 

30 

JEOON 

9 

3 

36 

29 

27 

JIKEN 

Z 

1 

14 

16 

12 

KiOUWGUJBAN 

4 

0 

32 

32 

29 

KOTAftL-ClW 

31 

7 

53 

120 

14 

KRAOElYAN 

1 

0 

11 

3 

20 

KIJNfiLIftAN 

1 

o 

36 

28 

4S 

M  G  AV/ E -N 

6 

1 

30 

16 

26 

RAMCU'BLATLiMC 

7 

2 

26 

37 

40 

SAMBONG 

0 

0 

16 

11 

9 

TODANAH 

7 

a 

32 

75 

50 

TLiNlUhGAh 

& 

2 

20 

12 

19 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


275 


JAWA  TENGAH 


BLORA 


f  \ 

Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Blora 


T4 


21 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Blora 


"N 


W 

W 

H 

H 

H 


44 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

V 


53 


J 


276 


BLORA 


JAWA  TENGAH 


277 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Blora 


JAWA  TENGAH 


BLORA 


278 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Blora 


BLORA 


JAWA  TENGAH 


279 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Blora 


JAWA  TENGAH 


BLORA 


280 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


CILACAP 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Cilacap 


'N 


Kecamatan 

Jumlah 

Puskesmas 

Puskesmas 

P*nmbirrtu 

Poliklinik  / 
Bal  ah 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Pollndes 

Posyandu 

Poskesdes 

ADIFALA 

16 

2 

2 

e 

& 

27 

0 

116 

14 

BAN  TAR  SARI 

6 

1 

3 

4 

1 

17 

0 

6Z 

10 

BIAIANGUN 

17 

1 

5 

3 

Z 

23 

0 

92 

10 

CILACAP  SELATAN 

S 

2 

2 

0 

13 

16 

0 

75 

1 

CILACAP  TENGAH 

S 

2 

2 

3 

30 

11 

0 

70 

0 

CILACAP  UTARA 

S 

Z 

1 

3 

12 

ia 

0 

32 

1 

CIMANGGU 

15 

2 

6 

17 

6 

36 

0 

126 

15 

Cl  PARI 

11 

1 

2 

1 

1 

25 

0 

09 

13 

DAYEUKLUHUR 

14 

2 

5 

0 

4 

23 

0 

56 

14 

G  ANDRU  NGMAMGU 

14 

2 

2 

1 

5 

34 

0 

95 

10 

JERUKLEGI 

13 

2 

2 

0 

7 

25 

0 

110 

11 

KAMPUNG  LAUT 

4 

1 

3 

1 

0 

4 

0 

22 

5 

KARANGPUCUNG 

14 

2 

6 

6 

3 

34 

0 

96 

7 

KAWUNGANTEN 

12 

1 

2 

4 

4 

21 

0 

30 

9 

KEDUNGREIA 

11 

1 

4 

0 

2 

32 

0 

31 

7 

KESUGIHAN 

16 

2 

4 

3 

10 

29 

0 

146 

14 

KROVA 

1? 

2 

3 

6 

9 

4Z 

0 

119 

16 

MAJENANG 

17 

Z 

6 

4 

14 

36 

0 

133 

13 

mos 

10 

1 

1 

4 

3 

16 

0 

67 

6 

NUSAWUNGU 

17 

Z 

3 

3 

4 

24 

0 

105 

12 

PATIMUAN 

7 

1 

2 

0 

2 

11 

0 

53 

7 

SAMPANG 

10 

1 

5 

3 

4 

17 

0 

75 

6 

SIDAREJA 

10 

1 

1 

3 

3 

23 

0 

62 

6 

WANAREJA 

16 

2 

4 

4 

6 

34 

0 

144 

15 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Cilacap 


'N 


3 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


282 


CILACAP 


JAWA  TENGAH 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


(  \ 

Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Cilacap 


Kecamatan 

dokter 

Dokter  Gifi 

ttidj'i 

Lainnya 

Dukun  Sjiyi 

ADI  PMA 

E 

z 

33 

42 

1S 

SANTAP  SARI 

1 

D 

1E 

25 

44 

BINANGUN 

1 

d 

39 

36 

20 

Cilacap  selatan 

11 

3 

1? 

39 

2 

Cilacap  tengah 

12 

4 

41 

95 

15 

CII  ACAP  UTARA 

1G 

1 

1? 

ss 

7 

CIMAfJGGU 

4 

c 

5d 

75 

73 

Cl  PARI 

D 

c 

26 

15 

40 

DAYEUHIUHUR 

3 

d 

26 

26 

34 

GANDRUNG  MANGU 

G 

1 

36 

4d 

4? 

IERUKLEGI 

S 

2 

4d 

27 

41 

KAMPUNG  LAUT 

3 

d 

9 

4 

15 

KARANGPUCUNG 

4 

d 

33 

16 

57 

KAWUNGANTEN 

5 

1 

23 

13 

73 

KEDUNGREJA 

3 

d 

51 

34 

36 

KESUGIHAN 

9 

2 

46 

44 

27 

KROYA 

E 

1 

51 

45 

26 

MAJENANG 

15 

5 

71 

75 

51 

MA05 

7 

1 

26 

65 

23 

NUSAWUNGU 

4 

0 

36 

33 

18 

PATI  M  DAN 

1 

1 

16 

15 

19 

SAMPANG 

G 

1 

26 

24 

11 

SIDAGEJA 

5 

2 

24 

14 

29 

WANAREJA 

7 

1 

34 

47 

73 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


283 


JAWA  TENGAH 


CILACAP 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

284 


CILACAP 


JAWA  TENGAH 


285 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Cilacap 


JAWA  TENGAH 


CILACAP 


286 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Cilacap 


CILACAP 


JAWA  TENGAH 


287 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Cilacap 


JAWA  TENGAH 


CILACAP 


288 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


DEMAK 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Demak 


'N 


Kecamatan 

Desa 

Puskesmas 

Piuskcsmja 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Salai 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Pelindes 

Posyandu 

Peskesdas 

BONANG 

21 

2 

4 

5 

4 

2-3 

1 

104 

20 

DEMAK 

19 

3 

7 

U 

13 

39 

0 

na 

9 

DEMPET 

16 

1 

3 

8 

3 

23 

3 

76 

13 

GAJAH 

13 

3 

4 

2 

4 

19 

S 

34 

13 

GUNTUR 

20 

1 

G 

C 

4 

27 

0 

39 

16 

KARANG  TENGAH 

l? 

1 

4 

? 

$ 

22 

0 

69 

1$ 

K AGAN G ANYAR 

17 

2 

4 

0 

3 

30 

0 

33 

ia 

KAGANGAWEN 

12 

1 

2 

2 

5 

29 

0 

73 

11 

KE  BON  AGUNG 

14 

1 

4 

1 

8 

17 

a 

70 

a 

MUEN 

1S 

2 

3 

£ 

,3 

18 

0 

66 

10 

MRA NG GEN 

19 

3 

4 

12 

32 

45 

0 

1S5 

17 

SAYUNG 

20 

2 

S 

3 

5 

25 

0 

99 

13 

WEPUWG 

20 

3 

5 

0 

4 

22 

0 

73 

22 

WONOSALAM 

21 

1 

3 

0 

7 

23 

0 

1M 

20 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


'N 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


290 


DEMAK 


JAWA  TENGAH 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


1?0 

1GD  155 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


Kac-amalan  DtikT&r  DokicrGigi  Bidan 


lainnya 


DuVun  Bayi 


4 

1 

31 

10 

0 

DEMAK 

21 

2 

73 

13E 

S 

DEMPET 

S 

0 

38 

GO 

10 

GAJAH 

3 

1 

34 

47 

21 

GUNTUR 

A 

0 

4£ 

33 

17 

KARANG  TENGAH 

4 

0 

40 

59 

24 

KARANGANYAfi 

A 

0 

79 

70 

36 

KARANGAWEN 

11 

2 

GO 

G7 

14 

KJEBONAGUNG 

S 

U 

28 

IB 

ia 

mijEh 

3 

□ 

27 

24 

17 

MRANGGEN 

32 

1 

51 

153 

4 

SAYUNG 

& 

0 

41 

51 

28 

WEDUNG 

A 

0 

23 

16 

47 

WONOSALAM 

& 

0 

30 

39 

22 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

v 


J 


291 


JAWA  TENGAH 


DEMAK 


r 


Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


'N 


3-* 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

(  N 

Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


DEMAK 


JAWA  TENGAH 


f  'N 

Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


293 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


JAWA  TENGAH 


DEMAK 


294 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


DEMAK 


JAWA  TENGAH 


295 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Demak 


JAWA  TENGAH 


DEMAK 


296 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


GROBOGAN 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Grobogan 


'N 


Kecamatan 

Jumlah 

Desa 

Puskesmas 

Puikeamai 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Baial 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

PPlimtes 

Pemandu 

BRATfl 

9 

1 

2 

1 

0 

24 

0 

53 

7 

GABUS 

14 

2 

3 

2 

2 

30 

0 

72 

12 

GEYER 

13 

2 

3 

2 

4 

21 

0 

83 

13 

GODONG 

28 

2 

2 

5 

7 

37 

0 

12G 

26 

GROBOGAN 

12 

1 

3 

3 

e 

24 

0 

76 

10 

GUBUG 

21 

2 

4 

3 

11 

33 

0 

89 

16 

KAftANGPAYUNG 

19 

2 

3 

0 

4 

29 

0 

69 

19 

KEDUNGJATI 

12 

1 

3 

1 

1 

19 

0 

67 

6 

KLAM8U 

9 

1 

2 

0 

1 

13 

0 

43 

6 

KRADENAN 

14 

2 

0 

2 

5 

25 

0 

89 

12 

NGARINGAN 

12 

i 

1 

0 

4 

24 

0 

83 

10 

PENAWANGAN 

20 

2 

1 

S 

E 

32 

0 

92 

17 

PULOKUION 

13 

2 

G 

0 

3 

29 

0 

73 

3 

PURWODADI 

17 

2 

A 

G 

37 

40 

0 

139 

15 

TAWGGUNGHARJO 

9 

I 

2 

1 

1 

14 

0 

33 

6 

TAWANG  H ARJO 

10 

1 

4 

0 

5 

20 

0 

76 

9 

TEGOWAFlU 

ie 

1 

1 

1 

5 

29 

0 

84 

17 

TOROH 

16 

2 

3 

7 

4 

35 

0 

119 

15 

WIROSARI 

14 

2 

3 

7 

9 

32 

0 

113 

10 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


'N 


3 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

v 


J 


298 


GROBOGAN 


JAWA  TENGAH 


r 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


'N 


140 

130  12* 


10 


63 


67 


4 

O 


S 


K 


41 


88 


f 

S 

< 

IL 

iC' 


£2 


42 


i 

Z 

< 

Z 


t 


73 


I 

3 

iC 

O 

:u 

CL 


i» 


■Cl 

■L 

a 


CL 


13 


£ 

CC 

< 

T 

yj 


76 


ga 


118  118 


O 

cc 

P 


£ 

S 

5 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ y 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


'N 


Kecamatan  Gakttr  Dafct*r  Gisi  Bidan  Lsi  nnya  Dukun  Bayi 


BfiATI 

1 

0 

33 

24 

1 

GABUS 

1 

i 

32 

2* 

0 

GFVFR 

2 

& 

25 

11 

0 

GODOHG 

G 

2 

43 

171 

1 

GROBOGAN 

6 

2 

31 

31 

11 

GUBUG 

12 

& 

54 

a? 

0 

KARANGRAYUNG 

4 

D 

53 

45 

6 

KEOUHGJAT* 

2 

0 

23 

20 

4 

KLAMBU 

2 

1 

IB 

21 

G 

KRADENAN 

G 

1 

30 

19 

25 

NGAP.lNGAN 

4 

& 

50 

21 

0 

PEMAWANGAN 

6 

0 

51 

50 

0 

PtJLO  KULON 

S 

0 

35 

47 

22 

PURWODAGI 

24 

s 

42 

121 

G 

TANGGUH  GWARlO 

S 

1 

29 

4S 

0 

TAWANGHARJO 

A 

i 

20 

34 

G 

TEGOWANU 

4 

G 

50 

58 

G 

TOROH 

S 

& 

72 

1» 

0 

WIR05ARI 

4 

2 

30 

20 

21 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


299 


JAWA  TENGAH 


GROBOGAN 


(  \ 

Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

300 


GROBOGAN 


JAWA  TENGAH 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


'N 


301 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


JAWA  TENGAH 


GROBOGAN 


302 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


GROBOGAN 


JAWA  TENGAH 


303 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Grobogan 


JAWA  TENGAH 


GROBOGAN 


304 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


KEBUMEN 


r 


Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Kebumen 


'N 


Kecamatan 

Jumlah 

Dtifl 

Puskesmas 

Puskesmas 

PflmkAntu 

Poliklinik/ 

Balai 

Pengobatan 

T ampat 
Praktek 

Dokter 

Tampat 

Pra  ktek 

Bidan 

Ptili  ndts 

iP&s^andu 

Peskesdes 

ADIMULYO 

23 

1 

2 

1 

3 

25 

0 

90 

22 

ALIAN 

16 

1 

4 

1 

7 

21 

0 

73 

13 

AM  B  AL 

32 

2 

4 

G 

4 

31 

0 

113 

26 

AYAH 

18 

2 

2 

1 

4 

22 

0 

86 

12 

BONOROWO 

11 

1 

2 

0 

1 

3 

6 

67 

9 

BU AYAN 

20 

1 

3 

4 

4 

14 

0 

90 

16 

BULUOPEOANTREN 

21 

2 

4 

3 

7 

26 

0 

74 

16 

GOMBONG 

14 

2 

4 

2 

16 

27 

D 

70 

6 

KARAWGANVAR 

11 

1 

2 

1 

2 

12 

0 

61 

11 

kARAWGGAYAM 

19 

2 

4 

0 

2 

24 

D 

34 

16 

kARANGSAMBUNG 

14 

1 

2 

2 

3 

12 

0 

GO 

0 

KEBUMEN 

29 

3 

G 

7 

30 

47 

0 

140 

13 

KURONG 

24 

2 

2 

0 

6 

29 

■0 

100 

19 

KUTOWINANGUM 

19 

1 

2 

2 

e 

19 

D 

64 

17 

kJUWARASAN 

22 

1 

2 

0 

1 

1$ 

D 

91 

6 

MIRIT 

22 

1 

4 

0 

2 

23 

0 

80 

20 

PADU RE 50 

9 

1 

0 

1 

0 

12 

0 

35 

9 

PEJAGOAN 

13 

1 

2 

0 

3 

e 

D 

65 

6 

P6TANAHAN 

21 

1 

3 

1 

2 

10 

0 

109 

16 

PONCOWARMO 

U 

1 

2 

0 

1 

7 

0 

3& 

9 

RftEMBUN 

13 

1 

1 

1 

10 

12 

6 

77 

12 

PURING 

Z3 

1 

2 

0 

3 

27 

0 

76 

20 

ROWOKELE 

11 

1 

3 

c 

3 

11 

0 

64 

6 

5ADAMG 

7 

1 

1 

0 

1 

11 

0 

32 

0 

5EMP0R 

1G 

2 

4 

,3 

8 

16 

6 

74 

12 

5RUWENG 

21 

1 

4 

3 

7 

20 

D 

104 

18 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

(  \ 

Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


4 


306 


KEBUMEN 


JAWA  TENGAH 


r 


Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


'N 


160 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


'N 


Kfrtamaun 

DekMr 

DftM*r5ifli 

Eid*n 

lA'mm* 

Dukun  Bayi 

ADIMULYO 

Z 

G 

37 

52 

13 

ALIAN 

s 

2 

2G 

31 

36 

AMKAL 

z 

0 

«2 

2? 

24 

AYAH 

s 

2 

37 

34 

BONOflOWO 

1 

0 

9 

9 

13 

BUAVAN 

6 

2 

20 

21 

29 

eULUSPtSAWTFEH 

Z 

1 

27 

42 

19 

GO MRONG 

19 

G 

41 

102 

3 

KARANGANYAR 

4 

2 

19 

15 

4 

K AR ANGGA YA M 

Z 

0 

31 

15 

2fl 

KARANGSA  V1GUNG 

1 

0 

25 

11 

21 

KEBUMEN 

42 

11 

6G 

159 

24 

KLIRONG 

3 

1 

46 

41 

21 

KUTOWINANGUN 

7 

t 

27 

34 

15 

KUWAftASAN 

1 

0 

34 

£7 

15 

MIRFT 

3 

0 

25 

13 

21 

PADURCSO 

0 

0 

11 

5 

2 

FEJAGOAW 

7 

0 

1G 

19 

13 

PEIANAHAN 

l 

3 

25 

54 

16 

PONCDWARNO 

1 

0 

11 

17 

12 

PR  EMBUN 

4 

2 

19 

27 

11 

PURING 

1 

1 

27 

23 

22 

ROWOKELE 

i 

0 

14 

7 

13 

5AOAN5 

0 

0 

12 

1 

15 

SEMPOR 

3 

5 

27 

£0 

33 

SRUY^ENG 

7 

3 

24 

£4 

25 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


307 


JAWA  TENGAH 


KEBUMEN 


f  \ 

Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


46 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Bidan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


"N 


W 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


308 


KEBUMEN 


JAWA  TENGAH 


r 


Jumlah  Dokter  per  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


'N 


g 


309 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


JAWA  TENGAH 


KEBUMEN 


310 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


KEBUMEN 


JAWA  TENGAH 


311 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Kebumen 


JAWA  TENGAH 


KEBUMEN 


312 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


JAWA  TENGAH 


JAWA  TENGAH 


PEMALANG 


f  \ 

Jumlah  Fasilitas  Kesehatan  Kabupaten  Pemalang 


HecnmDt  an 

Jumlah 

Puskesmas 

Puskesmas 

Pembantu 

Poliklinik/ 

Balai 

Pengobatan 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Poltndes 

Posyandu 

Poskesdes 

AM  PELG  ADING 

16 

1 

4 

0 

0 

23 

0 

66 

13 

BANTARBOLANG 

17 

1 

4 

0 

3 

27 

0 

68 

14 

BEL1K 

12 

1 

6 

2 

4 

17 

0 

62 

6 

BGDEH 

19 

1 

4 

2 

3 

29 

0 

66 

15 

COMAL 

IB 

2 

3 

2 

11 

23 

0 

B6 

15 

MOGA 

10 

1 

2 

2 

3 

14 

0 

50 

7 

PEMALANG 

20 

3 

5 

S 

35 

41 

0 

156 

B 

PETARUKAN 

20 

2 

7 

2 

11 

40 

0 

141 

11 

PULOSAR  1 

12 

1 

4 

0 

1 

14 

0 

46 

4 

RANDUD0NGKA1 

IB 

2 

3 

0 

6 

25 

0 

96 

5 

TAMAN 

21 

3 

8 

2 

7 

33 

0 

136 

IB 

ULUJAMI 

IB 

2 

4 

3 

13 

24 

0 

99 

14 

WARUNG  PR  ING 

6 

1 

2 

0 

4 

11 

0 

45 

2 

WATUKUMRUL 

15 

1 

5 

0 

1 

24 

0 

59 

11 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


r 


Jumlah  Puskesmas  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


"N 


4 


i 


3 


3 


314 


PEMALANG 


JAWA  TENGAH 


f  'N 

Jumlah  Posyandu  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


Jumlah  Tenaga  Kesehatan  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


Ketamfltan  toktir  BWars  L*!nnfy*  CmkunCayl 


AMPELGADING 

2 

0 

24 

22 

13 

BAMTARBOLANG 

S 

1 

44 

12 

64 

BELIK 

2 

0 

26 

12 

100 

BODEH 

2 

1 

30 

10 

46 

COMAL 

16 

2 

32 

23 

22 

HDGA 

5 

1 

15 

13 

46 

PEMALANG 

27 

1 

M 

182 

77 

PETAPUJCAN 

ia 

0 

61 

60 

4£ 

PULGSAfil 

i 

0 

17 

13 

44 

RAHDLjnONGKAI 

16 

1 

28 

12 

63 

TAMAN 

15 

1 

M 

31 

62 

ULU  JAM  1 

12 

1 

46 

46 

39 

WARUriGPHING 

4 

1 

11 

3 

34 

VYATUKUMPUL 

1 

0 

23 

9 

72 

Sumber:  Podes  2014,  diolah 

v 


J 


315 


JAWA  TENGAH 


PEMALANG 


f  \ 

Jumlah  Dokter  Per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


M  27 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 

316 


PEMALANG 


JAWA  TENGAH 


Sumber:  Podes  2014,  diolah 

_ J 


317 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  dengan  Sumber  Air  Minum 
Tidak  Terlindungi  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


JAWA  TENGAH 


PEMALANG 


318 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Memiliki 
Fasilitas  Tempat  Buang  Air  Besar  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


PEMALANG 


JAWA  TENGAH 


319 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 


Jumlah  Rumah  Tangga  40%  terendah  yang  Tidak  Menggunakan 
Tangki  Septik,  SPAL  dan  Lubang  Tanah  per  Kecamatan  di  Kabupaten  Pemalang 


JAWA  TENGAH 


PEMALANG 


320 


Sumber:  Data  Terpadu  PPFM  2015,  diolah  TNP2K 
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